- 


CI باب‎ 
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BAB ZAKAT 


هي له AT NN a PA‏ عَن مال أو gi‏ على SA‏ 
Ff AU‏ فك IS‏ الْمَال في a) LN‏ £ الْهِجْرَةٍ ةة Ji‏ 
وَوَحَبَت في BI AS, SA UA BA a‏ 
pe‏ الاس وَيَكْفرُ حَاحِدُ وُحُوْبِهَا AA JAR‏ عَنْ GIS‏ 
وود a‏ ون لم يقال Ga‏ ( تحب عَلَى ) كل ( ملم ) ولو ARE‏ 
فعَلَى MAA A‏ مِنْ ماله وَحَرَج adhi‏ الْكَافِرُ KAI‏ فا kai‏ 
G‏ ولو بَعْد الْإِسْلام GP)‏ مين فلا تحب عَلَى ga‏ يعدم ملكو 


NG AI ا لك ولا رم سيده‎ AE NS 


Menurut arti bahasa zakat bermakna 
“membersihkan” dan “berkembang”, sedangkan 
menurut istilah syara” adalah nama sesuatu yang 
dikeluarkan dari harta atau badan! dengan 
ketentuan seperti yang akan dijelaskan nanti . 
Zakat harta mulai difardlukan pada tahun ke dua 
Hijrah, yaitu sesudah kefardluan Shadagah 
Fitrah. Zakat wajib ditunaikan pada delapan 


1Yakni satu sha' zakat fitrah . Tidak disyaratkan harus mencapai satu 
tahun dalam kewajiban ini seperti anak yang dilahirkan sebelum 
terbenamnya matahari diakhir ramadlan. Ianah thalibin juz 2 hal. 168 
Darl fikr 


macam dari harta : emas, perak, binatang 
ternak,” makanan yang menguatkan , buah 
kurma dan anggur, dan diberikan kepada delapan 
golongan manusia. Orang yang menentang 
kewajiban zakat dihukumi kafir, yang enggan 
menunaikannya diperangi dan dipungut zakat 
dari padanya secara paksa, sekalipun ia tidak 
memerangi. Wajib zakat atas setiap Muslim, 
sekalipun belum Mukallaf. Maka bagi sang wali 
wajib mengeluarkan zakat dari hartanya sendiri. 
Tidak termasuk Muslim adalah orang kafir asli, 
maka ia tidak berkewajiban menunaikan zakat, 
sekalipun telah masuk Islam. Yaitu Muslim yang 
jelas merdeka. Berarti zakat tidak diwajibkan 
atas hamba sahaya, karena 13 tidak mempunyai 
hak milik, tidak pula atas budak Mukatab karena 
kelemahan status miliknya, serta kewajiban 
zakatnya tidak dibebankan kepada tuannya 
karena ia bukan lagi pemiliknya. 


0 1211 ° و 


في ( ذهب ) HA Ne Ijan PP)‏ عَم Kebab‏ بِالْمَضْرُوْب 
لعي A‏ 


Ae una ag n Tea DL LAN BA A 
وسبعون حبة شعير متَوسطة قال‎ O فلا زَكاة لِلشّك والوثقال‎ AT وم في‎ 


هه و سه Zore‏ ل ل 25 ka go‏ 7 
GA‏ زكريًا وون نصاب الذهّب بالأشرفِي Kas‏ وعشرون وسبعَان 


2 Unta, sapi dan kambing. Ianah thalibin juz 2 hal. 169 Darl fikr 


ÓN سَيْحْنَا وَالمُرَادُ بالأشرفي‎ daki وقال‎ pad) 


Didalam emas yang jumlah murninya? mencapai 
20 Mitsgal, menurut timbangan Makkah - dalam 
batas pastinya tidak kurang tidak lebih -, 
sekalipun emas tersebut belum dicetak, dalam 
hal ini berselisih dengan pendapat yang 
mengkhususkannya emas yang telah dicetak . 
Apabila dalam suatu timbangan tidak mencapai 
Jumlah tersebut, sedang menurut timbangan yang 
lain telah mencapai, maka tidak terkena zakat, 
karena adanya keraguan. Satu Mitsgal adalah 72 
biji gandum yang sedang. Syeikh Zakariyya 
berkata : Timbangan Nishab (ukuran minimal 
mulai terkena zakat) emas menurut timbangan 
Al-Asyrafiy adalah 25 Asyrafiy + - + z = 25 = 
(dua puluh lima, dua puluh lima per enam puluh 
tiga). Kemudian murid Asy-Syeikh Zakariyya 
yaitu guru kita (Ibnu Hajar Al-Haitamiy) berkata 
: yang dimaksud dengan Al-Asyrafiy adalah A- 
Oaitabaiy. 


3 Emas campuran tidak wajib dizakati hingga kadar murninya mencapai 
20 Misgal. 


YA losos‏ ر وو 


FS GO‏ دِرْهَمٍ ) Of‏ مَكة DA ig‏ الا 


0, 7 


a‏ فالعشرة A3‏ سَبْعَة مايل وا وقص né SAS Ci‏ في 
kad) GELI, sia‏ زادَ عَلَى ذلك ولو ببَعْضٍ ke‏ ( رب عُشْرٍ ) NU‏ 
a FTV,‏ بالآرٍ IK‏ کل وع من جس ka AU‏ 
sja‏ حي asah‏ عَنْ رَدِيْء Ú Jal ya Ji ASN‏ عَكْسُهُما HN‏ 
Abd‏ الْمَعْشُوْشُ فلا رَكاةَ فيه حى يبلغ حالص Aas‏ 


Dan juga (wajib zakat) pada perak yang telah 
mencapai jumlah 20 Dirham menurut timbangan 
Makkah, yaitu 550 biji gandum. Jadi 10 Dirham 
adalah sama dengan 7 Mitsgal. Dalam masalah 
emas dan perak tidak ada  Wagash' 
sebagaimana dalam mengeluarkan zakat 
Mu 'asyarat ? maka zakat wajib dikeluarkan dari 
emas yang mencapai 25 Mitsgal, perak yang 
mencapai 200 Dirham, dan juga selebihnya 
sekalipun hanya separoh biji gandum. Zakat 


1 
emas dan erak sebesar mE 2,5% Logam satu 


(emas atau perak), tidak bisa disempurnakan 
Nishabnya dengan dijumlahkan dengan logam 


4 Tidak ada ampunan dalam emas dan perak, maka kadar yang lebih dari 
nisabnya walaupun sedikit wajib untuk dikeluarkan zakatnya. Ianah 
thalibinjuz 2 hal. 172 Darl Fikr 

5 Makanan yang menguatkan dan buah-buahan yang diwajibkan berzakat 
1/10 nya. (pen) 


lainnya,” tetapi bisa disempurnakan nishabnya 
dengan menjumlahkan dari berbagai macam 
kualitas dalam satu jenis logam. Logam yang 
berkualitas buruk dan pecah-pecah bisa 
disempurnakan nishabnya dengan logam yang 
bagus, bahkan seperti ini yang lebih utama, 
bukan sebaliknya. Tidak termasuk emas murni, 
yaitu emas yang dicampur dengan logam lain. 
Emas ini tidak terkena zakat, kecuali setelah 
jumlah murninya mencapai nishab. 


كما ) يجب ربع عُشْر قِيْمَةٍ العَرْضِ في ( مال يِجَارَةٍ ) بَلَعْ SK‏ 
Di KE SA AT‏ نصّاب ويضَم RN‏ الْحَاصِل في Sai‏ 
FA A‏ في SA‏ إن ل ينض E ot a 5 Gi‏ 
ID Se JA Kah‏ بل مركي الأمثل بحوله Say‏ 


و فضة 
E ER 6‏ ف 5 5 o 5 Zg‏ - 
ATI‏ لا عكسة ولا يكفر منكر وجؤب ركاة التجارَة للخجلاف فيه. 


f 


ri 
Aee r 


Sebagaimana wajib mengeluarkan 2,5 % sebagai 
zakat hata dagangan” yang telah mencapai 
nishabnya pada akhir masa satu tahun, sekalipun 


6 Sebab telah berbeda jenis. Ianah thalibin juz 2 hal. 172 darl fikr 
7 Dengan enam syarat : 1. Kepemilikan harta dengan tukar menukar, 2. 
Ada niat berdagang, 3. Tidak berniat digunakan sendiri, 4. Setelah lewat 
satu tahun , 5. Tidak dijadikan emas dan perak seluruhnya, 6. Mencapai 
nishab setelah satu tahun. lanah Thalibin juz 2 hal. 173 Darl fikr 


awal kepemilikan kurang dari satu nishab. 
Keuntungan yang diperoleh ditengah tahun 
dijumlahkan jadi satu dengan modal, jika tidak 
berwujud emas perak, kalau keuntungan itu 
berwujud emas perak dan masih terus hingga 
akhir tahun, maka tidak dijumlahkan jadi satu 
modal, tetapi harta modal dizakati sendiri 
menurut perhitungan tahunnya dan keuntungan 
disendirikan zakatnya berdasar perhitungan 
tahunnya sendiri. Harta dagangan menjadi harta 
simpanan karana disimpan dengan niat 
menyimpannya, maka terputuslah hitungan haul 
(hitungan masa satu tahun) dengan semata-mata 
niat menyimpan tersebut, tetapi tidak sebaliknya. 
Orang yang mengingkari kewajiban zakat harta 
dagangan tidak dihukumi kafir, sebab adanya 
perselisihan pendapat mengenai kewajiban 
masalah ini. 


ساي 


) wba PGS ( الْتَجَارَةٍ‎ EA SA الرّكَاةٍ في‎ SAI ) (وشرط‎ 
UI Mt في جُرْء مِنْ‎ EP JAJI کل الْحَوْل ) بان لَا يَنْقص‎ ( Kd 
(SE) SP حَالَة‎ Xt - Damon aa Ag 
wi نصابًا‎ Ala AA وضةٍ أو غَيْرِهَا‎ Bef (ada رَوَال‎ Jay Ji 


8 Sebab imam Abu Hanifah tidak mewajibkannya. lanah Thalibin juz 2 hal. 175 
darl fikr 


CA كان مَل َو عاد‎ op II et بَعْدَ سن أشهر‎ BU 


ĆI‏ آعيرَ الْحَوْل ob‏ اليك id‏ يرل بالكلية لوت يَدَلِهِ في ذِمَّةِ المقترض 


22 - 


Syarat diwajibkan zakat emas perak, tidak 
termasuk syarat wajib harta dagangan adalah 
Sempurnanya jumlah satu nishab emas perak 
selama satu tahun, tidak pernah berkurang dari 
jumlah nishab di atas dalam masa-masa selama 
satu tahun. Mengenai zakat harta dagangan, 
maka hal ini tidak menjadi syaratnya, hanya 
pada akhir tahunlah hal itu dipersyaratkan, 
karena disinilah masa kewajiban itu terjadi. Haul 
terputus sebab terjadi hilangnya status 
kepemilikan (atas emas perak) ditengah-tengah 
masa satu tahun, baik lantaran penukaran” atau 
lainnya. Tapi bila seseorang memiliki satu nishab 
emas perak, lalu setelah 6 bulan dimilikinya ia 
hutangkan kepada orang lain, maka haul tidak 
terputus, kemudian jika penghutang itu kaya atau 
satu nishab tadi telah kembali kepadanya, ia pun 
wajib mengeluarkan zakatnya pada akhir tahun, 
karena hak milik tidak pernah hilang secara 


9 Diselain zakat tijarah, jika terjadi pada kasus zakat tijarah maka tidak 
lah masalah pergantian ditengah-tengah haul. lanah Thalibin juz 2 hal. 
175 Darl Fikr 


keseluruhan, sebab masih adanya pengganti pada 
tanggungan sang penghutang. 


(وكرة ) أن يزيل BA aa SL‏ تحب (Alay WI ab‏ بأن 
يقصد به دفع وجحوب NA BUS‏ مِن القربة وفِي الوحيز يحرم وَزَادَ في 

5 م “Ie 2 or‏ عد aa Es‏ - 5 هن ديت Ts ao‏ 
الإحياء ولا يبرىء الذمة باطنا وآن هذا من aiall‏ الضار وقال ابن الصلاح 
2 


GÍ لِحَاحَة أو‎ Ji ak) Ú aas Su قال‎ lada Ú salak il 


YAN‏ فلا كراهة. 


Makruh menghilangkan status kemilikannya 
dengan cara menjual atau menukar atas atas 
harta yang terkena zakat, dengan tujuan Khilah, 
yaitu bermaksud menghindari kewajiban zakat, 
karena perbuatan itu berarti menghindari ibadah. 
Dalam Al-Wajiiz disebutkan bahwa hal itu 
hukumnya Haram. Al-Ghazali dalam Al-Ihyaa' 
menambahkan : secara batin, tanggungan 
zakatnya belum bebas. Dan itu termasuk figh 
yang berbahaya. Ibnu Shalah berkata : Dosanya 
terletak pada maksudnya, buka semata-mata 
pada perbuatannya." Guru kita berkata : adapun 
Jika ia bermaksud untuk khilah tetapi karena ada 
kebutuhan, atau karena ada kebutuhan dan 


10 Untuk perbuatannya hukumnya boleh-boleh saja yang tidak 
berhubungan dengan hukum dosa. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 176 Darl fikr 


karena menghindari ibadah maka tidak dihukumi 
Makruh. 

JSG a BOR‏ ولو DEA‏ في أثناء SA‏ بمَا في يده 
A‏ رکا عى ga‏ مور عن 
o arr P pe‏ رر á 20, NG‏ 0 م . و متم ai SAS nia Aoa s‏ 
عروض التجارَةٍ حتى يتصرف فيها بنيتها jd‏ يستائف حولها ( ولا زكاة 
في asa JAN EA (IA‏ لبس أو عَيره أو PEN) d‏ 


of 


) أو إعَارَةٍ BEAN‏ إلا ) إذا SISA‏ ( بنية PETE‏ 


(Peringatan ) Tidak wajib zakat terhadap 
Sya 'irafiy (pedagang uang) yang menukarkan 
uang yang ada ditangannya dengan uang lain 
dalam jenis sama ataupun jenis lain ditengah 
tahun perdagangan sekalipun hal itu untuk 
berdagang." Demikian pula dengan ahli waris 
juga tidak terkena kewajiban zakat dagangan 
dari muwarrits (orang yang diwarisi harta) yang 
mati sampai ahli waris sendiri mentasarrufkan 
harta dagangan warisan itu dengan niat 
berdagang, maka dalam hal ini ia memulai 
kembali hitungan haul perdagangannya. 

Kewajiban zakat juga tidak terjadi pada 


11 Sebab ditengah-tengahi hilangnya kepemilikan ditengah-tengah tahun 
atau haul. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 176 Darl fikr 


perhiasan yang diperbolehkan," sekalipun 
barang tersebut dibuat oleh lelaki tidak dengan 
maksud untuk dipakai atau yang lain, atau dibuat 
untuk disewakan atau dipinjamkan kepada orang 
wanita. Kecuali bila dibuat untuk maksud 
disimpan, maka dikenakan kewajiban zakat. 


sos -‏ ہم * و دام 


o z o 5 aÍ, «7 کہ‎ z A wo 
يوا أو يسارو‎ pe بل يسن في‎ a (فرع ) يجوز للرحل تختم بخاتِم‎ 
ابن الرفعَة‎ DSB الأذرَعِي ما‎ yen Jadi يمين‎ aha AU 


A‏ يقال AA‏ عَنِ jai Bin ia ISA‏ لَكِنْ 
Lg ata‏ رك )60 ٠‏ مع f‏ م ره 1 nh o NA C pa‏ 
Kia‏ التُووي RUU‏ آله لا يضبط JG‏ بل بما لا يعد إسرافا عرفا قال 
em e2‏ داف DAN‏ ا SE‏ 0 ر د ەو م aab‏ عل Tag.‏ 
شيخنا وعليه فالعبرة بعرف أمثال اللابس ولا يجوز تعدده UA‏ لجمع حيث 


- 
(EN) 


يعد إسرًافا. 


(Cabangan Masalah ) Boleh bagi kaum lelaki 
memakai cincin perak. Bahkan sunah 
memakainya pada jari kelingking tangan kanan 
atau kiri,” sebab mengikuti Rasulullah 

Memakainya ditangan kanan lebih utama. Al- 
Adzro'iy membenarkan isi pembicaraan Ibnu 
Rif'ah bahwa cincin perak tersebut wajib kurang 


12 Ini adalah madzhab Syafi'iyyah dan Malikiyyah . Sedangkan madzhab 
Hanafiyah menghukumi wajib baik pemakai lelaki atau wanita. Ianah 
thalibinjuz 2 hal. 177 darl fikr 

13 Jika dijari lainnya maka hukumnya makruh atau sebagian pendapat 
hukumnya haram. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 177 Darl Fikr 


dari satu Mitsgal, karena adanya larangan 
pembuatannya seberat satu Mitsgal : Sanadnya 
Hasan, tetapi didla 'ifkan oleh An-Nawawiy, 
maka pendapat yang Aujah, cincin perak itu 
tidak dibatasi satu mitsgal, tetapi sampai dengan 
batas tidak dianggapnya berlebihan menurut 
Urf. Guru kita berkata: untuk itu, ukuran 
penilaiannya adalah urf dikalangan orang-orang 
yang setingkat dengan yang memakainya." 
Tidak boleh memakainya lebih dari satu, dalam 
hal ini berselisih dengan pendapat segolongan 
Ulama”, (boleh memakai lebih dari satu) selama 
belum dianggap berlebih-lebihan. 


Pan ta oa. T aso z 
بها الوسط‎ An وهي ما ب‎ dala) آلة حَرْب كسيف ورمع ورس‎ Aoa 
بلا سرف لان ذَلِكَ‎ Kai وَالْمِقَلمَةٍ‎ l وَسِكِيْن الْحَرْب دون سكين‎ 
ابن‎ ES RA والحبر‎ IE, AA BJ Hi Ú AS لا‎ uu 


f ور‎ o7 Žo o و‎ sso مر‎ à لله‎ AG Ng 


PAPA AMBA P Ds cab‏ قال شيا 


14 Didaerah ia memakai cincin tersebut, Ianah Thalibin juz 2 Hal. 178 Darl 
fikr 


Boleh bagi seorang lelaki” menghiasi alat 
perang dengan perak tanpa berlebih-lebihan. 
Misalnya pedang, tombak, perisai, sarung 
pedang, pisau perang bukan pisau dapur, bukan 
pemotong kuku, karena hal itu bisa membuat 
gentar orang kafir. Tidak boleh menghiasi 
dengan emas, sebab terlalu berlebih-lebihan dan 
angkuh. Sedangkan Hadits yang menyatakan 
boleh adalah dinilai Dla’if oleh Ibnul Gaththan, 
sekalipun At-Turmudziy menganggapnya Hasan. 
Bagi lelaki boleh menghiasi Mashhaf dengan 
perak. Guru kita berkata : Maksudnya yaitu 
segala sesuatu yang ada tulisan Al-Our'annya, 
sekalipun hanya untuk tabarruk, seperti sampul 
mushhaf. 


Ú مِنْ رَحْلٍ‎ Hp Ga Hu 2, Laga us يذهب‎ ai وللمرأة‎ 
1 2 s1 rea P WI o 0 á , or LA - SN 
ala حَرَامٌ قطعًا مطلقا ثم إن حصّل‎ Aya) غيرهِ ولو بفضةٍ‎ AS تَحَلِيّة‎ 


óS padu Jal o UG ip Halte a عَلَى الار‎ PA شيء‎ 


= 


15 Lain halnya dengan seorang wanita maka hukumnya tidak 
diperbolehkan untuk menghiasi alat perang dengan emas atau perak. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 178 Darl fikr 

16 Alasan diperbolehkan menghias alat-alat perang. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 178 Darl fikr 


Bagi kaum wanita boleh menghiasi mashhaf 
dengan emas. Keduanya (lelaki menghiasi 
dengan perak dan wanita dengan emas) 
diperbolehkan karena untuk memuliakannya. 
Menulis mushhaf dengan tinta emas adalah 
bagus, sekalipun dilakukan oleh orang lelaki. 
Tidak boleh menghias kitab orang lain, sekalipun 
memakai perak. Menyepuh'' hukumnya haram 
secara pasti, dan mutlak" . Kemudian jika 
sepuhan tersebut dibakar dengan api dapat 
mengluarkan sesuatu dari emas tersebut maka 
haram membiarkannya. Kalau tidak, maka 
tidaklah haram sekalipun mengenai badan, 
berbeda dengan pendapat segolongan Ulama’. 


KPA في خو‎ A IA بلا مرفي‎ Tadi, LAN Jan 
ااج‎ SA ويل‎ A CAN Je واوق‎ JÊNG gedig 
تحب الركاة‎ Up قطعًا وكذا مثقوبة‎ IA دانير‎ Naah ISU id ul 
SS مَجْمُوْع‎ Oh dls ل ٿيءَ ِن ذلك‎ Ü KANG Uya 
La ASN aa قال‎ GG 


Pap 


Halal emas, perak tanpa berlebih-lebihan bagi 
orang wanita, anak kecil secara Ijma’, dipakai 
li Pekerjaan menyepuhnya haram . lanah Thalibin juz 2 hal. 180 Darl fikr 


18 Baik alat perang atau bukan, oleh lelaki atau wanita, dengan emas 
maupun perak .Ianah Thalibin juz 2 Hal. 180 Darl fikr 


untuk semacam gelang, keroncong, sandal dan 
kalung. Menurut pendapat yang lebih Shahih, 
halal pula bagi mereka kain berbenang emas dan 
perak. Halal bagi kaum wanita memakai 
mahkota sekalipun tidak biasa. Dan halal secara 
pasti kalung yang terdapat dinar terantai, 
demikian pula dinar-dinar yang dilubangi. 
Kewajiban zakat tidak mengenai gelang, kalung, 
dan sebagainya. Adapun yang berlebih-lebihan," 
maka tidaklah halal dipakai, seperti keroncong 
emas yang jumlah emas murni keduanya 
mencapai 20 Mitsgal. Maka disini dikenakan 
kewajiban zakat. Dan wajib atas orang-orang di 
atas (muslim merdeka) 


م ه 


PBB ) من حوب ( كبر‎ IE | ) تحب على مَنْ مر ( في قوسم‎ O) 


كو٤‎ 


وأرز ) 353 G 55 AI‏ وَدَقسَةٍ (3) في( a sai‏ ) من 


ثمار ( بلع ) eny anna‏ وهي Wadi JAN‏ صاع 


G‏ و ور 


Can,‏ أربعة slah‏ وَالمَدُ رطل وثلث ( متقى ) مِن تبن ) وقشر لا يؤكل 
مَعَهُ Gé‏ وَاعْلَمْ of‏ 556 يِا يدر في قشر وا وکل مَعَهُ قحب a‏ إن 
adi‏ عَشْرَةَ genk‏ ( عُشْرٌ ) للرَّكَاةٍ ( إن سْقِي ú ( jas GEP‏ 


إن سي بمؤكة كتضح ( فنصفة ) أي نطف Ai‏ وَسَبَبْ الفرفة يقل 


) أي 
و 


1 Makud dari berlebih-lebihan bagi wanita adalah pemakaian yang tidak 
sesuai dengan adatnya hingga tidak disebut dengan memakai perhiasan . 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 178 Darl fikr 


المُؤكَة في هذا Gie‏ في [I JÜ‏ ذَلِكَ f aa‏ تبت GS UM‏ 
| في الْمَحْمُوْع حَاكيا فيه GU‏ ق وب e‏ ضِعْفْ قول BE‏ 


20, A o2 


تربره WA ban akeh GS‏ أن يرْرَعَهُ AKU‏ أو ag‏ فلا رَكَاةَ فِيِمَا إن 


6ه Tao Boga 1 0 Pa 290, An‏ ع Ajag‏ و 8 5 
Pe E‏ زرعه غيرة عير إذنهِ ولا يضم حنس إلى JAS PT‏ النصاب 


رل 2022 م وو 


arik Su‏ العام GALa S3 latah‏ في عَام 


Dalam makanan pokok” diwaktu stabil, baik 
berupa biji-bijian seperti gandum merah, 
gandum putih, beras,” jagung, kacang, jagung 
kecil, biji ful dan dagsah. Maupun berupa buah- 
buahan, seperti buah kurma dan anggur, yang 
mencapai jumlah semuanya 5 Wasag, yaitu 
tertakar 300 Sha’. Satu Sha’ = 4 Mud. Satu mud 


=] 2 liter. Dalam keadaan bersih dari jerami 


dan kulit yang biasanya tidak turut dimakan. 
Dalam hal ini, ketahuilah bahwa padi yang 
disimpan beserta kulitnya yang tidak turut 
kemakan, kewajiban zakatnya adalah bila telah 
mencapai 10 Wasag.” Untuk itu dikenakan 


20 Maksudnya adalah setiap makanan yang menguatkan secara umumnya . 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 178 Darl fikr 

21 Sunah membaca shalawat ketika memakan beras sebab ia tercipta dari 
cahaya nabi Muhammad saw tanpa perantara . Ianah Thalibin juz 2 Hal. 
178 Darl fikr 

j Nisabnya gabah : 1.323,123 kg 


zakat sebesar 10% jika pengairannya waktu 
menanam didapat tanpa biaya, misalnya air 
hujan. Kalau pengairannya dengan biaya 
misalnya dari tengki atau gerbong air, maka 
zakatnya separo dari 10%, yaitu 5%. Sebab 
dibedakannya besar zakat yang dikeluarkan 
adalah karena beratnya biaya disini, sedang 
ringan biayanya untuk yang diatas. Demikian itu 
baik disengaja ditanam maupun tumbuh secara 
kebetulan, seperti keterangan dalam al-Majmu' 
yang mengemukakan bahwa hukum seperti itu 
adalah telah disepakati Ulama. Dengan 
keterangan Al-Majmu' ini, bisa diketahui 
kelemahan pendapat Syeikh Zakariyya dalam 
Tahrirnya sebab mengikut pada kitab asalnya. 
Untuk kewajiban zakatnya, disyaratkan 
hendaknya ditanam oleh pemilik atau wakilnya, 
dan berarti tidaklah wajib dikeluarkan zakatnya 
untuk yang tumbuh dengan sendiri atau yang 
ditanam oleh orang lain tanpa seizin pemiliknya. 
Satu jenis tidak bisa dikumpulkan dengan jenis 
lainnya guna menyempurnakan jumlah nishab, 
lain halnya macam-macam kualitas dalam satu 
jenis maka dapat dikumpulkan. Dua tanaman 


dalam setahun bisa dikumpulkan bila panen dari 
keduanya terjadi dalam satu tahun.” 


f ولا ذ في ريم مَوْقوْضي مِنْ‎ JGJ seni JU تحب الركاة في‎ Ú E) 


dz 


E‏ على جه AS a PA‏ وَالْفقَهَاء PA‏ عدم تعين الْمَالِكِ 


PENA 


وجب في [EN Ip‏ جَمَاحَةٍ a‏ كأوْلد رَيْدٍ ذَكْرَهُ في 
P‏ فق ووي ئف TX‏ ام قر وله g‏ 
San Aa CA‏ موقوفي على ela)‏ امسج 5 PAM‏ 
ska AAS Lara‏ قال شا وارك انه لان المقصرة بذلك kami‏ 


OA‏ ماه و 
در am‏ كين 


(Cabangan Masalah ) Harta Baitul Mal” tidak 
wajib dizakati, demikian pula hasil dari barang 
wagafan misalnya pohon kurma, bumi yang 
diwagafkan untuk kepentingan umum, misalnya 
untuk orang-orang fagir, para ahli agama dan 
masjid-masjid karena tidak tertentu 
pemiliknya. Wajib dikeluarkan zakat hasil dari 
barang yang diwagafkan kepada orang tertentu 
atau jamaah tertentu, misal kepada putera-putera 
Zaid, demikian disebutkan An-Nawawiy dalam 
Al-Majmu'. Sebagian Ulama mengeluarkan 
fatwa bahwa barang wagaf untuk imam masjid 
23 Dengan sekira panen dari tanaman awal dan kedua kurang dari 12 
bulan Arabiyyah. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 184 Darl fikr 


24 Maksudnya adalah harta orang -orang muslimin yang disimpan dalam 
Baitul Mal. Tanah thalibin juz 2 hal. 185 darl fikr 


atau guru adalah wajib dikeluarkan zakatnya, 
seperti halnya wagaf untuk orang tertentu. Guru 
kita berkata : Menurut pendapat yang aujah, 
bukanlah begitu karena yang dimaksud dengan 
perwagafannya adalah kepentingannya 
(kepentingan Imam atau Guru) bukan imam atau 
gurunya itu sendiri. 

NGA فل‎ E gp Je Mbah jai 


SE‏ عليه فقحب aa‏ الرَّكَاةَ فِيمَا أَخْرَحَيْهُ op Opi‏ كان البذر مِنْ 


مال Jadi‏ وَجَوَرْئا SAK‏ قحب EN‏ عَلَى Jawi‏ ودا شيءَ عَلّى 
oa a A en of rofar, of ff ef‏ 
صاحب الأرض لأن الحاصل له أجرة أرضه وحيث كان البذر من صاجب 
cai‏ وَأَعْطِي مِنْهُ شيء لِلْعَامِل U‏ شىء على akan AU Jalal‏ . اه 
pad‏ و Sa‏ د á 4a 0 A - PH of‏ 23 8 
وجب الرّكاة Ketua AD AI‏ مَعّ G‏ عَلَى الرارع ومُؤكة 
الْحَصَادٍ GAGANG‏ عَلَى SU‏ 


(Peringatan ) Sebab mengikuti Al-Majmu', 
dalam Hasyiyah Raudloh imam Jalal Al-Bulgnie 
berkata : Sesungguhnya penghasilan dari bumi 
yang dimiliki atau diwagafkan kepada orang 
tertentu, apabila bibitnya diambil dari harta 
pemiliknya atau penerima wagaf, maka baginya 
wajib mengeluarkan zakat hasil bumi tersebut. 


Apabila bibitnya itu dari harta penggarap tanah 
dan disini kita membolehkan Mukhabarah, maka 
bagi penggarap itu wajib mengeluarkan zakat 
hasil bumi bagiannya, sedang pemilik tanah 
tidak wajib menzakati bagiannya, karena yang ia 
terima itu adalah merupakan sewa buminya. 
Kalau bibit itu dari pemilik tanah, lalu sebagian 
hasilnya ia berikan kepada penggarap, maka 
penggarap tidak wajib menzakati, karena yang ia 
terima itu sebagai upah pekerjaannya - selesai -. 
Yang wajib membayar zakat hasil bumi yang 
digarapkan dan upahnya adalah penanamnya. 
Biaya memanen dan penumbuk adalah 
tanggungan pemilik hasil tersebut.” 


ون تحن فى obo isis d PH KAI‏ لها 


Gap jal BEA كانت‎ Uh SU ses jig E GÍ نة معز‎ jin 


إن کات e Hy‏ إلى حش CA‏ ينها نى عذر شقان 
AN AA a NGNE‏ 
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sa إلى ميت‎ G هي‎ E GÉ ) قبت مَحَاض‎ ( Ona yani 


#23 ه £ 


س بذك لان مها آنِ لها أن تَصيْرَ AAN iya‏ أي الْحَوَامِلٍ. 


25 Maksudnya biaya pemanenan dan penumbuk dan sebagainya seperti 
mengeringkan adalah tanggungan dari pemilki tanaman tersebut, baik 
pemilik tersebut juga yang memiliki tanahnya atau tidak seperti penyewa 
, tidak diambilkan dari harta zakat. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 187 Darl fikr 


Dan wajib zakat atas orang tersebut di atas 
(Muslim merdeka) :“” Untuk setiap 5 ekor unta, 
zakatnya seekor kambing gibas berumur satu 
tahun atau kambing ma'zin ( wedus kacang : 
jawa ) umur dua tahun, boleh kambing jantan 
walaupun untanya betina semua, tapi tidak boleh 
kambing yang sakit jika untanya sehat semua. 
Sepeti itu berlaku sampai jumlah untanya 25 
ekor, maka untuk 10 ekor unta zakatnya dua ekor 
kambing, 15 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing, 
dan untuk 20-25 ekor unta zakatnya 4 ekor 
kambing. Jika untanya genap menjadi 25 ekor, 
maka zakatnya seekor unta betina Bintu 
Makhadl berumur satu tahun, kewajiban ini 
berlaku sampai pada jumlahnya unta 36 ekor.” 
Unta disebut Bintu Makhadl karena induknya 
telah sampai pada waktu menjadi hamil. 


z z 
o La هاس‎ of 
5 


5 | ا 3 eq -7 oK 2 o yg‏ 
(وفي ميت وثلائين ) إلى ميت وأربعين ( بنت لبون ) لها سنتان سميت 
at £‏ 


g x - Ka a سر‎ A يمه‎ UE f «7 dh TEA 
لها أن تضع ثانيا وتصير ذات لبن ( و ) في ( ست‎ gl أ‎ oU بذك‎ 


z 
ه‎ BA. 2% 2 o fs 


kaet kake - o” -0 4‏ گے 
وأربعين ) إلى إحدى ستين ( حقة ) لها ثلاث مينين وسميت بذلك GU‏ 


26 Sebagian syarat lagi selain yang telah disebutkan adalah : Mencapai 
nisab, mengembalakannya, lewat satu tahun dan tidak dipekerjakan. 
Thalibin juz 2 Hal. 187 Darl fikr 

27 Batas akhir hitungan berupa angka 36 tidak masuk hitungan. Thalibin 
juz 2 Hal. 188 Darl fikr 

28 Jumlah kewajiban tersebut tidaklah perlu ditanyakan apa hikmahnya 
namun cukup bagi kita menerimanya saja. Thalibin juz 2 Hal. 187 Darl fikr 


Loa’ fo 5 20‏ م r‏ وس 202 هه م ؟ ص P 2 Aa 5 PE‏ 0 - 
إستحقت أن تركب ويحمل عليها أو أن يطرقها الفحل ( و ) في ( إحدى 
08 - ر BEN | sof rf‏ اه ان ع اوسن o f lO f ES alo‏ 


سا مه 0- 
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) في ( مائةٍ وإحدى وعشرين ثلاث بئات لبون ثم ) الواحب ( في كل 
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Untuk unta berjumlah 36-46 ekor, zakatnya 
seekor unta betina Bintu Labun berumur dua 
tahun, dinamakan Bintu Labun sebab induknya 
telah sampai pada waktu melahirkan yang kedua 
kalinya dan mempunyai banyak air susu. Untuk 
unta berjumlah 46-61 ekor, zakatnya seekor unta 
betina Higgah berumur 3 tahun, dinamakan 
Higgah sebab telah berhak dikendarai, dibebani 
muatan atau dikawini oleh pejantan. Untuk unta 
berjumlah 61 ekor, zakatnya unta betina 
Jadza'ah berumur 4 tahun, dinamakan Jadza'ah, 
sebab telah tanggal  gigi-gigi bagian 
depannya.Untuk unta berjumlah 76 ekor 
zakatnya dua ekor Bintu Labun.Untuk unta 
berjumlah 91 ekor zakatnya dua ekor 
Hiqqah.Untuk unta berjumlah 121 ekor zakatnya 
3 ekor bintu labun.Kemudian setiap 40 ekor unta 
kewajiban zakatnya adalah seekor Bintu Labun 
dan setiap 50 ekor adalah seekor Hiqqah. 


el Wis | A 
o La 


مه ( و ) في AL Geby ab den‏ بِذَلِكَ 


(و ) يجب ( في لابين بقرة إلى أربعين (ge‏ 


( كل‎ SOE RE GEN Gin) و ) في‎ ( BE JAK 


) مُسئّة‎ Gani 


Untuk 30-40 ekor lembu kewajiban zakatnya 
adalah seekor anak lembu berumur satu tahun. 
Anak lembu dinamakan Tabi? sebab ia 
mengikuti kemana ibunya pergi. Untuk 40-60 
ekor lembu zakatnya adalah seekor lembu betina 
Musinnah berumur dua tahun, dinamakan 
Musimnah sebab telah sempurna giginya tumbuh. 
Untuk 60 ekor lembu zakatnya dua ekor Tabi’. 
Kemudian untuk setiap 30 ekor lembu zakatnya 
seekor Tabi’ dan setiap 40 ekor zakatnya seekor 
Musinnah. 


- 
م هه مد 


(وَ ) يجب IE)‏ م مائةٍ وَإِحْدَى وَعِشْرِيْنَ ( (G EG‏ في ( 
مائةٍ وإحدى وعشرين ) oil al‏ وَوَاحِدَةٍ WE)‏ و ) في ( مائتين 
وَوَاحِدَةٍ ) إلي a‏ و Ah‏ الحاو ( و ) في PE Ws)‏ 


o وما‎ E نة معز لا‎ an G olo wie Gen م في‎ ( 


التصابين يسم وا 


Untuk 40-121 ekor kambing kewajiban zakatnya 
adalah seekor kambing, untuk 121 -200 ekor 
kambing zakatnya dua ekor kambing, untuk 201- 
300” ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing, 
untuk 400 ekor zakatnya 4 ekor 
kambing.Kemudian untuk setiap 100 ekor 
kambing zakatnya seekor kambing giabs 
berumur satu tahun atau seekor kambing jawa 
berumur dua tahun. Selisih diantara dua nishab 
adalah waqash (kemurahan). 


KA, 2‏ .7 8 س و د هه کے 2g G o 35 2 2 2 Pe‏ 
ep‏ جار an Jaba‏ الاك ورت وي حديثة العهدٍ بالنتاج Ok‏ 


psi‏ لها مِنْ ولادتها نصف شهر إلا برضًا مَالك. 


Tidak boleh diambil sebagai zakat binatang yang 
bagus, misalnya sedang hamil atau yang gemuk 
untuk dimakan dagingnya, juga binatang Rubba, 
yaitu baru saja beranak sekira baru melewati 
setengah bulan dari masa melahirkannya. 
Larangan tersebut mengecualikan bila atas 
١ sa 31 
kerelaan dari pemilikknya. 
29 Yang benar adalah sampai 400. Thalibin juz 2 Hal. 189 Darl fikr 
30 Artinya selisih antara satu nisab dengan nisab lainya tidak dizakati. 
Contoh : Diantara nisab awal kambing 40 sampai 121. Untuk kambing 
yang berjumlah 40 keatas dan sebelum mencapai 121 zakatnya tetap 
satu kambing dan seterusnya sampai kambing berjumlah 121 maka baru 
wajib dua kambing zakatnya. (pen) 


31 Sebab hadist Nabi yang telah menjelaskan hal tersebut. Thalibin juz 2 
Hal. 189 Darl fikr 


WAJIB ZAKAT FITRAH 


(وتحب الْفِطرَةٌ ) أي ركاه الفطر gan‏ 
كَرَمَضَان في gÉ‏ سني الْهِجْرةٍ Jy‏ ابن ki‏ بعَدَم uS balé GA‏ في 
ES IG LSN‏ زكاة الفطر AB‏ رَمَضَانَ EN PAMA‏ للصلاة تحبر 
ار NA Na Pe asa‏ يط الها ور 
إلصائم مِنَ SN AN‏ 


مد E E BE‏ ر è a‏ 
بذلك لأن وجوبها به وفرضت 


09 


Zakat fitrah hukumnya adalah wajib . Disebut 
Zakat Fitri sebab kewajibkannya karena telah 
berbuka puasa akhir Ramadlan, difardlukan 
sebagaimana puasa Ramadhan pada tahun kedua 
Hijrah. Perkataan Ibnul Labban bahwa zakat 
Fitrah tidak wajib adalah keliru,” sebagaimana 
diterangkan dalam Ar-Raudlah. Imam Waki” 
berkata : zakat fitrah terhadap bulan Ramadhan 
adalah bagaikan sujud sahwi terhadap shalat, ia 
menambal kekurangan puasa sebagaimana sujud 
sahwi menambal kekurangan shalat. Perkataan 
ini dikuatkan oleh Hadits Shahih yang 
menyatakan bahwa zakat fitrah itu 


32 Dalam Tuhfah disebutkan : Bahwa ibnu Mundzir mengatakan bahwa 
ulama telah sepakat bahwa zakat fitrah hukumnya wajib dan apa yang 
disampaikan ibnu Labban jelas klirunya. Thalibin juz 2 Hal. 190 Darl fikr 
33 Adalah guru dari imam Syafi'ie Ra. Thalibin juz 2 Hal. 190 Darl fikr 


membersihkan orang puasa dari hal yang tiada 
gunanya dan keji. 


7 4ر NA Sela‏ ميق AR LARI KAR PATINE or.‏ 207 
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Zakat fitrah wajib atas orang merdeka, maka 
bagi hamba sahaya tidak wajib mengeluarkan 
fitrah dirinya sendiri, tetapi menjadi kewajiban 
tuannya, tidak wajib pula menfitrahi isterinya, 
bahkan kalau 1a seoarang amat maka 
kekwajibannya melimpah pada tuannya amat itu, 
kalau ia bukan seorang amat, maka kewajiban 
fitrahnya adalah atas tanggungan dirinya sendiri, 
seperti keterangan berikut dibawah ini : Zakat 
fitrah tidak wajib atas budak Mukattab, karena 
lemahnya status miliknya, maka tidak 
berkewajiban mengeluarkan zakat hartanya dan 
juga menafkahi kerabatnya, dan karena 


kebebasannya, maka tuannya tidak terbebani 
fitrah dirinya (Mukattab). Zakat fitrah wajib 
sebab dengan terbenamnya matahari akhir 
Ramadhan malam “Idul Fitri, yaitu dengan 
menjumpai bagian terakhir bulan Ramadhan dan 
awal bulan Syawal. Maka kewajiban zakat 
fitrah” tidak wajib kepada hal yang baru ada 
setelah matahari akhir Ramadhan terbenam, baik 
berupa anak, milik budak, kekayaan atau Islam.” 
Dan juga tidak menjadi gugur dari yang baru 
terjadi setelah matahari tersebut terbenam, baik 
berupa kematian, kemerdekaan budak, 
perceraian maupun berupa sesuatu yang 
menghilangkan status miliknya.” 


Sat Ie و م‎ Teka OEA وه‎ osa? 0 o -af 3 aa 
ووقت أذائها مِن وقت الوجوب إلى غروب شمس يوم الفطر فيلزم الحر‎ 
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34 Ini adalah minimal dari nyatanya sebab awal kewajiban zakat fitrah 
kepada seseorang, sebab awalnya adalah awal bulan ramadlan. Thalibin 
juz 2 Hal. 191 Darl fikr 

35 Sebab tidak menemukan dua juz tersebut. Thalibin juz 2 Hal. 191 Darl 
fikr 

36 Sebab telah menemukan dua juz tersebut. Thalibin juz 2 Hal. 191 Darl 
fikr 


ا كلم JUSI GÉ an wdi‏ ها Ú GAN‏ وا عَن ولد 


E YE‏ احرج الأب عَنْهُ مِنْ مَالِهِ جَارَ وَرَحَعَ إن نَوَى 
akan MR 2 2 LA E E E.)‏ اه عه SS‏ م TA‏ َه 
الرحوع وفطرة ولدٍ الزنا على aal‏ ولا عن ولدٍ کبیر ja‏ على 


Waktu pembayarannya adalah sejak waktu 
diwajibkan hingga terbenamnya matahari “Idul 
Fitri.” Maka bagi orang merdeka seperti di atas 
hendaklah membayarkan fitrahnya sebelum 
terbenamnya matahari “Idul Fitri Atas nama 
setiap Muslim yang ia wajib menanggung 
nafkahnya dengan status isteri, milik atau 
kerabat dikala terbenam matahari akhir 
Ramadhan sekalipun isteri yang tertalak raj '1y, 
atau isteri tertalak bain dalam keadaan hamil," 
sekalipun seorang amat, maka fitrah mereka 
berdua (tertalak raj'iy, bain hamil) wajib ia 
tanggung, sebagaimana juga nafkah mereka. 

Zakat fitrah isteri yang nusyuz tidak menjadi 
kewajiban suami, karena hak nafkahnya atas 
suami telah gugur, bahkan kewajiban fitrahnya 
menjadi tanggungan sendiri bila ia kaya. Zakat 
fitrah isteri merdeka (tidak budak) kaya serta 
tidak sedang nusyuz tidak menjadi tanggungan 


37 Hari raya pertama atau satu syawal ( pen) 
38 Berbeda bila tertalak bain tidak hamil maka tidak wajib dizakati sebab 
ia sudah tidak wajib dinafagahi. Thalibin juz 2 Hal. 189 Darl fikr 


suaminya jika suami miskin, kewajiban fitrahnya 
tidak dibebankan kepada suami, karena ketidak 
mampuannya, tidak pula menjadi tanggungan 
dirinya sendiri karena kesempurnaan penyerahan 
dirinya kepada sang suami. Zakat fitrah anak 
kecil yang kaya tidak menjadi kewajiban sang 
ayah, maka wajib diambilkan dari harta anak itu. 
Bila sang ayah membayarkan fitrahnya dari harta 
ayah sendiri juga boleh dan boleh pula minta 
pembayaran kembali jika hal itu diniatkan 
(waktu pembayaran fitrah). Zakat fitrah anak 
hasil zina menjadi kewajiban sang ibu. Zakat 
fitrah anak yang sudah besar serta bisa bekerja 
tidak menjadi kewajiban sang ayah.” 


وا تحب ahai‏ عَنْ قن کافر ولا عَنْ مرد a AE‏ عَلَى 
ls GI‏ حَاوِية الروْحة إن G gah, GEN SAS‏ لا مُوَجرة 
وَمَنْ a aken‏ يإذنو علَى Pe YAN sah ajah A‏ 
وَعَلَى a YAI‏ لعب لا e‏ ولو غَنيّا قال في ME PI‏ 
IA E)‏ راض AGAN AU Was Uta ega‏ وكذا kani‏ 
المحتاج. 


39 Jika sang ayah mengeluarkan zakat tanpa izin dari anak yang telah 
dewasa tersebut maka kewajiban zakat bagi sang anak belum gugur . 
Thalibin juz 2 Hal. 193 Darl fikr 


Kewajiban zakat fitrah tidak wajib bagi budak 
kafir dan juga orang murtad, kecuali bila telah 
kembali masuk Islam. Adalah menjadi 
kewajiban suami pembayaran fitrah pelayan 
wanita sang isteri, bila pelayan itu juga adalah 
amat milik suami atau milik isteri yang menjadi 
pelayan isteri. Namun tidak wajib bila 
pembantu itu telah digaji tidak pula fitrah 
orang wanita yang menemani isteri sekalipun 
atas izin suami, demikian menurut pendapat 
yang muktamad. Wajib bagi sang tuan 
membayar fitrah amatnya yang telah dikawinkan 
dengan lelaki miskin. Fitrah wanita merdeka, 
kaya yang dikawinkan dengan budak adalah 
kewajibannya sendiri, bukan tanggungan budak 
itu sekalipun kaya. Dalam Al-Bahar, Ar- 
Ruyaaniy berkata : apabila sang suami sedang 
tidak ada, maka bagi isteri boleh berhutang biaya 
nafkahnya karena dlarurat, tapi tidak boleh 
berhutang biaya zakat fitrahnya, karena sang 
suamilah yang dibebani kewajibannya. Begitu 


40 Dengan gaji uang yang telah ditentukan, berbeda dengan gaji yang tidak 
ditentukan dan gaji berupa makanan atau pakaian saja maka tetap wajib 
bagi majikannya untuk menzakati pembantu tersebut. Thalibin juz 2 Hal. 
189 Dari fikr 

41 Yang dibebani kewajiban untuk mengeluarkan zakat fitrah. Thalibin juz 
2 Hal. 194 Darl fikr 


pula diperbolehkan bagi orang tua dan 
keturunannya yang memerlukan pembiayaan. 


SEA (GI إن فضل عَنْ قوت‎ S3 عَمَنْ‎ Ta عَلَى مَنْ‎ adl Ld 
وَحَادم‎ K i وعَن‎ ) aky موه من فسه وَغيْرهِ ( يوم عبار‎ 
ولو‎ ASI جلافا‎ RAI وَعَنْ دَيْنِ ) على‎ ( yen أو‎ Pa يُحْتَاج‎ 
) أي الْفِطْرَةِ ( وَهِي‎ ) G مَا يُخْرِحُهُ‎ si Let رَضِيّ‎ Oh SEA 


DR‏ 3 اف دم dat PEE Krn‏ ا es‏ ا 
أي IS‏ الفطر ( صّاعٌ ) 3 أربعة أمدادٍ والمد رطل وثلث وقدره جمَاعَة 


z 


Ai أي‎ (ai عن کل واج ( مِنْ غالب قرت‎ dn A a 


io 23°‏ 56 ف T of Zaf 03 Boa A‏ 
SY‏ عَنْهُ فلا تُجزىء مِنْ غير غالب قوت أو قوت مود أو بَلدِهِ SBI‏ 
TL Pa E 2 22 6go 2 nita o 72‏ ررك Jo‏ با" o.oo‏ 
النفوس لِذِلِك ومِن ثم وحب صرفها لفقراء بلدو مؤدى عنه فإن لم يعرف 


a PE- EPT EPEA 24 وس‎ 


JA تحب إت ذا عاد وفي‎ Ú GI ونا‎ Ú ETAN GE SOT Ki کاب‎ 


لا شيء. 


Kewajiban pembayaran fitrah atas orang-orang 
di atas dan atas nama mereka yang telah 
tersebutkan, adalah bila harta zakat fitrah itu 
merupakan kelebihan dari makanan pokok untuk 
dirinya sendiri dan orang-orang yang ditanggung 
biaya hidupnya selama sehari semalam “Idul 
Fitri, juga kelebihan dari pakaian, tempat tinggal 
dan pembantu yang kesemuanya diperlukan 


olehnya” sendiri atau diperlukan oleh orang 
yang ditanggung biaya hidupnya, juga kelebihan 
dari pembayaran hutangnya, menurut pendapat 
yang dipegangi dan dalam hal ini berbeda 
dengan pendapat Al-Majmu'. Besar zakat fitrah 
untuk satu orang adalah satu sha’? makanan 
pokok yang lumrah pada daerah orang yang 
dizakat fitrahi. Satu sha” yaitu 4 mud, satu mud 


1o | 
adalah 1 - ritel dan menurut perkiraan 


segolongan Ulama adalah sepenuh cakupan dua 
telapak tangan yang sedang. Maka belum 
cukuplah jika bukan makanan pokok yang 
lumrah di daerah orang yang difitrahi dan juga 
makanan pokok pembayar fitrah (bila lain daerah 
dengan yang difitrahi) atau makanan pokok 
daerah pembayar fitrah, karena hasrat nafsu 
mustahiggin (orang-orang yang berhak 
menerima zakat fitrah) kepadanya. Dari sini, 
maka fitrah wajib dibagikan kepada orang-orang 
faqir di daerah orang yang difitrahi, kalau 
daerahnya tidak dikenal, misalnya karena orang 


42 Disyaratkan untuk tiga hal diatas untuk tidak terlalu bagus, jika terlalu 
bagus maka harus diganti yang pantas saja jika memang mungkin. 
Thalibin juz 2 Hal. 194 Darl fikr 

43 Dalam ukuran kg adalah 2,5 kg. Tasdidul Bunyan Hal. 205 

44 Maksud dari makanan pokok adalah makanan pokok yang umum dalam 
setahun, bukan makanan pokok pada waktu zakat fitrah. Thalibin juz 2 
Hal. 195 Darl fikr 


minggat, maka ada beberapa pendapat : antara 
lan, berpendapat fitrah wajib dikeluarkan 
seketika, pendapat lain mengatakan tidak wajib 
fitrah kecuali jika telah pulang kembali dan 
pendapat yang tidak mewajibkan zakat fitrah. 


1 8 
o lins a رو ادس‎ 


o £ “‏ 
ú ED‏ زىء R3‏ ولا معيب ومسوس ومبلول أي إلا 


20 


a a o Odi لاقيياتهم‎ JAV, ABU, MEN ka) 
y 0 4 9É - 4 
Sa مال أو‎ KS عَنْ يَوْمِهِ ) أي الْعَبْدِ بلا عذر‎ pe وَحَرْمَ‎ ( A 
يحب القضاء فور لِعِصْيّانه.‎ 


(Cabangan Masalah) Zakat fitrah belum cukup 
bila dikeluarkan dalam bentuk uang seharganya, 
“barang yang cacat, yang termakan bubuk atau 
yang basah, kecuali bila telah kering kembali 
dan menjadi kuat disimpan serta patut dimakan. 
Kebiasaan makan makanan pokok masih basah 
tidak bisa dipakai ukuran, kecuali bila telah tidak 
diperoleh selain yang basah, maka bolehlah 
(digunakan sebagai fitrah). 


< 


Ji aad al عن‎ EF ا‎ af Pan ut, Jal مِنْ‎ Gi Ki ويجوز‎ 
soz of z -2 of A nyaa 56 0 
نحو قريب أو كار عا لم ترب‎ ji ú ai ذلك‎ FA 


PAPA 


45 Menurut kita madzhab Syafi'iyyah. Thalibin juz 2 Hal. 197 Darl fikr 


ال 0 


Haram menunda zakat fitrah sampai melewati 
hari “Idul Fitri bila tiada udzur yang 
menghalangi," misalnya hartanya atau mustahig 
sedang tidak ada. Ia wajib menggodlo” seketika 
itu juga, karena kedurhakaannya. Boleh 
mempercepat fitrah sejak awal Ramadhan, 
Sunah jangan sampai menunda hingga selesai 
shalat “Idul Fitri, bahkan penundaan disini 
hukumnya makruh. Tetapi sunah menunda fitrah 
guna menanti kedatangan semacam kerabat atau 
tetangga, selama tidak melewati terbenamnya 
matahari “Idul Fitri.” 


قصل فِي أَدَاء الرّكَاةٍ 


FASAL TENTANG PEMBAYARAN ZAKAT 


و ٤ر‏ ر £ KEN‏ 
(يجب Ge‏ ) أي IS‏ ون کان ale‏ دين مرق ال 


aa 
في مال صبي‎ (D) الرّكاةٍ في الأظهر‎ Syang ا‎ 


- 


ee 


46 Imam Ali Sibramalisie mengatakan : Bukanlah udzur untuk menunggu 
orang yang lebih membutuhkan zakat fitrah. Thalibin juz 2 Hal. 197 Darl 
fikr 

47 Jika telah melewatinya maka hukumnya berdosa. Thalibin juz 2 Hal. 

198 Dari fikr 


E k ty اجر‎ 
dc 40 


usata‏ لذ غر يقار قريب 
َع في is‏ ملف Maa t‏ 


a Kata II 
Sea 


Wajib membayarkan zakat" sekalipun 
mempunyai tanggungan hutang kontan harus 
dibayar baik untuk Allah atau manusia, maka 
yang lebih jelas, hutang tidak bisa 
menggugurkan kewajiban zakat. Kewajiban 
pembayarannya adalah dengan seketika, 
sekalipun zakat harta anak kecil atau orang gila, 
karena hajat mustahiqqin terhadap zakat 
tersebut, setelah Tamakkun (memungkinkan) 
pembayarannya.” Apabila menunda 
pembayarannya maka berdosa dan menanggung 
kerusakannya setelah terjadi tamakkun. Tapi 
Jikalau menunda untuk menanti adanya kerabat 
tetangga, orang yang lebih memerlukan atau 
yang lebih maslahat, maka tidaklah berdosa,” 


48 Maksud zakat dalam fasal ini adalah zakat mal bukan zakat fitrah 
kecuali beberapa hal. Thalibin juz 2 Hal. 199 Darl fikr 

49 Sebab kewajiban tanpa adanya kemungkinan untuk melaksanakan 
merupakan kewajiban yang tidak mampu dilaksanakan atau menyulitkan. 
Thalibin juz 2 Hal. 199 Darl fikr 

50 Selama hal tersebut tidak menyebabkan hal yang sangat bahaya bagi 
para mustahig yang ada, sebab tidak diperbolehkan untuk meninggalkan 


tapi harus menanggung jika harta zakat itu rusak, 
sebagaimana orang yang merusakkannya atau 
sembarangan dalam menyimpan harta itu, seperti 
misalnya meletakkan dilain tempat simpanan 
semestinya, setelah cukup haul sebelum terjadi 
tamakkun. 


و 


رر و واھ بر و lof - A 2 oa a‏ 22 روم فو وو 
ويخصل KB‏ ( بحضور مال ) غائب Ale‏ أو قار بمَحَل pai‏ الوصؤل 


á 5 ads tsen ras ووب ر‎ E اه ميو وده‎ 2 
DN JE Gn o AT aa مِنْ‎ li يرم‎ Ss dub يه‎ 


D son و‎ 


) حُصْوْرُ ( JS A‏ َمْضِهمْ san) Ka KE G3‏ 
S ia 3 ES‏ عَرَضٍ يَجَارَةٍ ( مَعَ CE‏ عَلَى A‏ بان کان 
على مَلِىء pn Jp‏ عليه ينه أو Lala‏ القاضِي S‏ قَدَرَ هُو عَلَى 
حلاص فيجب BEI A‏ الحَال i Laki Oh‏ قاور ajah de‏ 
De‏ پاضتار أو SI‏ حُحُودٍ وا يه Pei‏ 


K5 إلا إن‎ E Zan 


- - 


j 


Tamakkun terjadi dengan telah adanya “harta 
bergerak” yang tadinya tidak ada,” atau telah 
beradanya “harta tidak bergerak” yang ada di 


orang yang sedang bahaya jika hanya sekedar untuk mendapatkan 
keutamaan. Thalibin juz 2 Hal. 200 Darl fikr 

51 Hal itu disyaratkan bila malik atau wakilnya tidak bepergian dengan 
harta tersebut, jika bepergian bersama maka wajib untuk mengeluarkan 
seketika. Thalibin juz 2 Hal. 200 Darl fikr 


tempat yang sulit terjangkau, kalau belum juga 
ada, tidaklah wajib membayarkan zakat dari 
tempat lain, sekali pun kita membolehkan 
memindah zakat. Dan telah adanya 
mustahiggin” (orang-orang yang berhak 
menerima zakat) atau telah ada sebagian diantara 
mereka, maka tamakkun disini terjadi pada 
jumlah sesuai dengan bagian yang telah ada itu, 
hingga jika rusak (karena belum diserahkan) 
wajib menggantinya. Dan telah selesainya 
urusan agama atau dunia, seperti makan atau 
buang air. Tamakkun terjadi dengan telah 
datangnya masa pembayaran piutangnya, baik 
berupa emas perak maupun harta perniagaan. 
Sedang ia mampu menagihnya, misalnya piutang 
berada pada orang kaya yang mau membayar 
serta tidak sedang pergi atau pada orang yang 
enggan membayar tapi ada saksi yang shah atau 
tidak ada saksi, tapi diketahui Oadli atau ia 
sendiri mampu membereskan urusan piutangnya, 
maka seketika itu juga wajib mengeluarkan 
zakatnya, sekalipun ia sendiri belum menerima 
bayaran piutangnya, karena ia kuasa untuk 
mengambilnya. Adapun jika tidak biasa 
menagihnya lantaran penghutang melarat, 


52 Baik imam atau panitia zakat atau mustahig zakat langsung. Thalibin 
juz 2 Hal. 200 Darl fikr 


mengundur pembayaran, tidak ada atau enggan 
membayar padahal tidak ada saksi, maka 
dihukumi sebagai barang yang dighasab. Ia tidak 
wajib mengeluarkan zakatnya kecuali setelah 
diterimanya piutang tersebut. 


å سے‎ o r -3 3 - g p 

وتجب الزّكاة في o aa‏ وضال لكِن لا يحب دفعها إلا بعد تمَكن 055 
NG JE KP 5 Ana KI 502‏ ات A a”,‏ 2 # ت 
al‏ ( ولو a GEI‏ وإن كان في a‏ معيئة ( (SG‏ 
aa e AAA‏ - جيه As. Z p 2 20, E‏ 2 
وحوبًا إذا ئم حَول يِن الإصداق وإن لم تقبضة ولا Gbg‏ لكن يشترط إن 


م ديه 


7 EAS a AG : 
NA Naya بكونه‎ aas NGA LAN في‎ A كان‎ 


Wajib zakat pada harta yang sedang dighasab 
orang atau tidak ada di tempat (hilang), tapi 
penyerahan zakatnya baru diwajibkan setelah 
terjadinya tamakkun dengan kembalinya barang 
itu ke tangannya. Apabila seseorang wanita 
diberi maskawin senishab emas/perak, sekalipun 
masih dalam tanggungan suami atau senishab 
binatang ternak tertentu,” maka baginya wajib 
mengeluarkan zakatnya, jika telah cukup satu 
tahun terhitung sejak pemberiannya, sekalipun ia 
belum menerimanya dan belum pernah 
58 Berbeda bila tidak tertentu atau dalam dimmah maka tidaklah wajib 
untuk dizakati sebab disyaratkan didalam hewan ternak untuk 
digembalakan dan penggembalaan tersebut tidak mungkin terjadi dalam 


kasus dimmah berbeda lagi dengan mas kawin berupa emas perak. 
Thalibin juz 2 Hal. 202 Darl fikr 


disetubuhinya. Tapi jika emas perak maskawin 
itu dalam tanggungan (tidak tunai), maka 
dipersyaratkan kemungkinan bisa menerimanya, 
dengan adanya sang suami itu kaya dan ada di 
tempat. 


£ 


5 2 H a Mg 2 Aa. No oz 
احتاره‎ isi قول‎ Er AS i تعلق‎ JÚL أن الزكاة تعلق‎ abi) (تنبيه)‎ 
2 ره‎ 


Wa SU Sati أن‎ Aril) Ia Ah ú aa تعلق‎ Gi الريمي‎ 


GS a iia RI Una امع مِنْ إِخْرَاجهًا‎ SU وَدَلِكَ‎ AI بقذر‎ 
مستي ول اا في‎ alah مِنْ‎ SA م‎ Gani EM) Cab BARA JUN LI 
a) بل‎ A مه‎ A يدعي‎ del وَالدَيْنٍ لا چ‎ Ail الشركة بين‎ 


A”, oz å هس‎ z 
5 


A - 


(Peringatan ) Menurut pendapat Adlhar bahwa 
zakat berkaitan dengan harta yang dizakati 
sebagai kaitan syirkah . Sedang menurut Gaul 
Oadim yang dipilih oleh Ar-Raimiy, bahwa 
zakat berkaitan dengan tanggungan pezakat, 
bukan dengan harta yang dizakatinya. Maka 
menurut pendapat pertama, mustahiq zakat 
bersekutu dalam kadar yang wajib dizakatkan d 
Demikian itu, karena jika pemilik enggan 


54 Sedang bila menurut pendapat yang kedua. Mustahiq zakat tidak 
bersekutu dalam kadar yang wajib dizakatkan. Thalibin juz 2 Hal. 202 
Darl fikr 


membayarkan zakatnya, maka Imam boleh 
memungutnya secara paksa, sebagaimana harta 
perserikatan boleh dibaginya secara paksa bila 
sebagian pihak-pihak  peserikat enggan 
membaginya. Ulama tidak membeda-bedakan 
dalam masalah syirkah antara harta dan hutang, 
maka bagi pemilik harta tidak boleh mendakwa 
memiliki seluruh hartanya akan tetapi ia berhak 
menyerah terimakan. 


- 


وو قال بَعْدَ حَوْل إن أبرأتني مِنْ صَدَاقِكِ ROG ib‏ مه م ُطلّق 


dh‏ 0 ن ا 


رم هاس 2 ما م 


i eh Jadi pe أ ا في قذر الرّكَاةٍ‎ e IAI بعد‎ Ajang 


Oo. P 


abi‏ يصح في قذرهَا في مَال التَجَارَةٍ لا BN‏ قذرهَا فِيْه. 


Apabila setelah berjalan satu tahun sang suami 
berkata kepada isteri : “Jika engkau bebaskan 
aku dari hak maskawinmu,” maka engkau 
tertalak”, lalu isteri pun membebaskannya, maka 
tidak bisa tertalak. Sebab suami tidak bebas dari 
seluruh maskawin, tapi hanya bebas dari jumlah 
selain kadar zakat. Jalan pembebasan disini 


55 Maskawin yang diwajibkan untuk dizakati. Thalibin juz 2 Hal. 202 Darl 
fikr 


hendaknya suami menyerahkan seluruh 
maskawin kepada isteri, lalu isteri 
membebaskannya. Batal hukumnya Jual beli 
atau gadai dalam kadar zakat saja, maka jika 
pemilik harta melakukan salah satu (jual beli 
atau gadai) dengan jumlah senishab atau 
setengah nishab setelah cukup haul adalah shah. 
Tapi tidaklah shah dalam jumlah kadar 
zakatnya,” sebagaimana perlakuan pada harta- 
harta perserikatan, demikian menurut pendapat 
yang Adihar . Benar tidak sah, tapi jual 
beli/gadai pada jumlah kadar zakat suatu harta 
dagangan adalah shah.” Bukan dengan cara 
hibah, maka hukumnya tidak shah. 

( فرع ) EN E‏ وََحُوُهَا مِنْ 3 مَديوْنٍ ضَاقَت عَنْ وَقَاء مَا عَلَيْهِ مِنْ 
حقوقه MU‏ وَحُقوق الله كَالكَفَارَةٍ Ka BP US IG ad Ah,‏ 
على حي لَمْ يُحْجَرْ ale‏ ولو GG KE‏ الله NAN san Li‏ إن 
Oh Op a du ika‏ لف بَعْدَ EA SI SA‏ 


پور و 202 


مَعَ غيرهَا فيوزع عليها. 


56 Ini sesuai pendapat yang memperbolehkan tafriqus sufqah. Thalibin juz 

2 Hal. 203 Darl fikr 

57 Sebab hubungan zakat dagangan adalah dengan harganya bukan pada 
bendanya dan hal tersebut tidak akan hilang dengan adanya transaksi jual 
beli. Thalibin juz 2 Hal. 203 Darl fikr 


(Cabang Masalah) Pembayaran zakat dan 
sesamanya dari harta waris dari orang yang 
masih memiliki hutang yang tidak mencukupi 
dari menyahurnya lebih diprioritaskan” dari 
kewajiban hak hamba maupun hak Allah, seperti 
kaffarah, haji, nadzar dan zakat. Sebagaimana 
bila dua hak mengenai atas orang hidup yang 
tidak terkekang tasyarufnya. Kalau yang 
mengenai harta waris tersebut hanyalah hak-hak 
Allah saja, maka pembayaran zakat didahulukan 
Jika nyata berkaitan dengan harta tunai, misalnya 
warisan itu masih mencapai satu nishab, kalau 
tidak berkaitan dengan harta tunai (berarti 
dengan tanggungan), misalnya harta itu rusak 
setelah datang kewajiban zakat dan tamakkun, 
maka dibagi ratalah harta itu untuk memenuhi 
zakat dan hak-hak Allah yang lain. 


Syarat Menunaikan Zakat 


(وشرط له ) أي KAA ob A CU PA‏ ( نية ) بقلب لا نطق ( كهذَا 
زكاة ) JG‏ ولو يدون PP‏ إذ لا OS‏ إلا فرضا ( أو صدقة مفروضة ) أو 
هذا 3 مالي Tag)‏ يَكْفِي هَذَا E‏ ع مالي asa)‏ بالكقارَة AN‏ 


58 Sebab hadist yang menyebutkan hal tersebut. Thalibin juz 2 Hal. 203 
Darl fikr 
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بان KG‏ ذلك In yi‏ إن كان تالا فَعَنْ 
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Syarat menunaikan zakat ada dua. Syarat 
pertama : Niat didalam hati,” bukan niat dengan 
ucapan,” misalnya “Inilah zakat hartaku” 
sekalipun tidak menyebut sebagai fardlu, sebab 
zakat sudah berarti fardlu, atau “Inilah sedekah 
fardlu” atau “Inilah zakat fardlu untuk hartaku”. 
Belum cukup dengan “Inilah fardlu hartaku”, 
karena kefardluan harta itu bisa berupa kaffarah 
atau bisa juga nadzar. Dalam berniat tidak wajib 
menentukan harta yang dikeluarkan zakatnya,"' 


59 Kewajiban niat terjadi bila pemilik harta mati setelah masuknya haul 
dan harta diwaris oleh orang yang berhak , maka mereka mengambil 
bagian dengan nama zakat dan sisanya untuk ahli waris dan niat gugur . 
Thalibin juz 2 Hal. 204Darl fikr 

60 Sebab niat adalah penyengajaan dalam hati. Thalibin juz 2 Hal. 204 Darl 
fikr 

61 Seperti mengatakan : ini zakat kambingku dll. Thalibinjuz 2 Hal. 205 
Darl fikr 


kalau pun menertentukannya, maka zakat yang 
dikeluarkan tidak bisa melimpah untuk yang lam 
sekali pun yang ditentukan itu ternyata rusak, 
karena tidak diniatkan zakat itu untuk harta yang 
lain tersebut. Dari sini bisa diketahui, kalau ia 
berniat “Bila harta tersebut rusak, maka untuk 
zakat yang lainnya” dan ternyata rusak, maka 
zakat bisa melimpah untuk selainnya. Lain 
halnya jika 1a berkata “Inilah zakat hartaku yang 
tidak ada di tempat jika masih ada, atau inilah 
sedekah”, karena tidak adanya kemantapan 
dalam menunaikan kefardluan. Bila ia berkata 
“Inilah zakat hartaku yang tidak ada ditempat 
jika masih ada dan jika telah rusak maka ini 
sedekah”, dan ternyata hartanya telah rusak, 
maka menjadi sedekah atau ternyata masih ada, 
maka menjadi sebagai zakatnya. Apabila 
seseorang yakin terkena kewajiban zakat, tapi 
ragu apakah sudah membayarkannya, lalu ia 
mengeluarkan harta dan berniat “jika saya masih 
terkena kewajiban zakat, maka inilah zakat itu, 
dan jika tidak maka ini sebagai sedekah sunah”, 
maka jika ternyata masih berkewajiban zakat 
cukuplah harta itu, kalau tidak, maka menjadi 
sedekah sunah, demikian fatwa guru 
kita. Tidaklah cukup sebagai zakat secara pasti, 


bila orang memberikan harta kepada 
mustahiggin dengan tanpa niat zakat.” 


(لا مقارتتها ) أي اليه ( ( للدّفع ) Wi‏ يشرط Ji) us‏ ككفي ) Bi‏ 
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47 


"3 وغيره يمين يه‎ JAIS JE A 2 Ta Sati 


Tidaklah disyaratkan membarengkan niat dengan 
penyerahan harta bahkan telah cukup bila sudah 
berniat sebelum menyerahkan zakat, yaitu dikala 


62 Dalam syarah Raud disebutkan : Barang siapa mensadaqahkan hartanya 
walaupun setelah masuknya haul dengan tanpa niat zakat maka 
kewajiban zakatnya belum gugur. Thalibin juz 2 Hal. 206 Darl fikr 


memisahkan harta zakat dari yang dikeluarkan 
zakatnya, atau dilakukan dikala menyerahkan 
kepada wakil” atau Imam." Yang lebih utama 
bagi wakil atau Imam, hendaknya berniat lagi 
sewaktu membagi-bagikan zakat yang ia terima 
itu. Atau (telah cukup) juga bila niat telah 
dilakukan setelah memisahkan harta zakat dari 
yang dizakati atau setelah menyerahkannya 
kepada wakil, tapi sebelum dibagi-bagikan, 
karena sulitnya membarengkan niat dengan 
penyerahan zakat kepada yang berhak 
menerimanya. Bila seseorang berkata pada 
temannya “Sedekahkanlah harta ini” kemudian 
berniat zakat sebelum harta itu dibagi-bagikan, 
maka cukuplah sebagai zakatnya. Bila berkata 
kepada orang lain “Ambillah piutangku dari si 
fulan dan itu sebagai zakatku buat kamu miliki”, 
maka belum cukup, sampai pada tangannya dan 
1a niatkan sebagai zakat, lalu mempersilahkan 
orang yang diperintah tadi untuk 
mengambilnya.” Sebagian Ulama mengeluarkan 
63 Tidak disyaratkan bagi wakil saat memberikan zakat tersebut kepada 
mustahig untuk berniat lagi sebab sudah adanya niat dari orang yang 
wajib zakat. Thalibin juz 2 Hal. 206 Darl fikr 

64 Sebab imam adalah pengganti dari mustahig zakat. Thalibin juz 2 Hal. 
206 Darl fikr 

65 Tidak cukupnya kasus diatas sebab terjadinya satunya orang yang 
menerima dan memberi (ittihadul qabil wal muqbit ) dan hal tersebut 


dilarang menurut pendapat yang mu'tamad. Thalibin juz 2 Hal. 207 Darl 
fikr 


fatwa : Sesungguhnya mewakilkan untuk 
mengeluarkan zakat secara mutlak adalah berarti 
meakilkan pula dalam niat penzakatannya. 
Dalam hal ini guru kita berkata : Disini perlu 
diteliti, bahkan yang beralasan adalah bahwa 
pemilik zakat wajib berniat atau menyerahkan 
peniatannya pada wakil. Al-Mutawalliy dan 
lainnya berkata : Wakil wajib berniat bila 
kefardluan zakat muwakkil justru menggunakan 
harta wakil, misalnya muwakkli berkata kepada 
wakil “Tunaikanlah zakatku dengan mengambil 
hartamu”, agar memperuntukkan perbuatannya 
itu untuk muwakkil. Ucapan muwakkil seperti 
tersebut, mengandung arti mengizinkan peniatan 
zakat kepada wakil. Al-Oaffal berkata : Bila 
seseorang berkata pada temannya “Hutangilah 
saya lima dan saya bayarkan sebagai zakatku”, 
lalu temannya pun menuruti, maka shahlah 
zakatnya. Dalam hal ini guru kita berkata: Hal 
itu didasarkan atas pendapat Al-Oaffal yang 
membolehkan adanya penerima dan penyerah 
barang terdiri dari satu orang. 


66 Sebab orang menerima adalah orang berhutang dan ia juga yang 
memberikan dengan jalan sebagai wakil dari pemilik harta. Mayaoritas 
ulama melarang hal tersebut hingga kasus diatas hukumnya tidak 
mencukupi dalam menggugurkan kewajiban zakat menurut mayaoritas 
ulama. Thalibin juz 2 Hal. 208 Darl fikr 
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Boleh bagi setiap sekutu perserikatan untuk 
mengeluarkan zakat harta perserikatan dengan 
tanpa izin sekutu yang lain, karena syara’ 
mengizinkan hal seperti itu, hal ini seperti 
pendapat Al-Jurjaaniy dan diakui oleh selainnya. 
Cukup dengan niat dari penyerah zakat sebagai 
mewakili teman sekutu yang lain menurut 
pendapat yang Aujah. Boleh mewakilkan kepada 
orang kafir dan anak kecil untuk menyerahkan 
zakat kepada orang yang telah ditentukan, jika 
pezakat telah menentukan orang yang diberi 
zakatnya, bukan secara mutlak.” Tapi tidak shah 


67 Imam ibnu Qasim mengatakan : Dari fatwa Syihab ar-Ramlie bahwa : 
“Jika seseorang berniat zakat ketika mengambil harta untuk zakat lantas 


mewakilkan niat kepada orang kafir/anak kecil,” 


karena mereka bukan orang yang shah niatnya 
(ahli niat). Boleh mewakilkan kepada selain 
mereka berdua untuk menyerahkan zakat berikut 
juga peniatannya. Wajib bagi wali meniatkan 
zakat harta anak kecil atau orang gila. Bila sang 
wali itu telah mentasarufkan zakatnya tanpa 
meniatkannya, maka wajiblah menanggung 
gantinya lantaran kecerobohannya. Bila pezakat 
menyerahkan zakatnya kepada Imam dengan 
tanpa niat dan ia juga tidak mengizinkan Imam 
untuk meniatinya, maka tidak niatnya imam dari 
orang yang berzakat tersebut.” Memang benar 
tidak cukup, namun telah cukup niatnya imam 
sebagai zakat saat mengambil zakat secara paksa 
dari orang yang enggan membayarkannya, 
sekalipun pemilik harta sendiri tidak berniat 
zakat. 


harta tersebut diambil orang kafir atau orang kecil kemudian diberikan 
kepada mustahignya” maka dalam masalah ini tentunya cukup 
menerimanya mustahig zakat dari seorang anak kecil atau orang kafir 
walaupun pemilik harta tidak menertentukan orang yang berhak 
menerima. Thalibin juz 2 Hal. 203 Darl fikr 

68 Maksud dari anak kecil adalah anak kecil yang belum tamziz seperti 
dalam tuhfahnya, namun ibnu gasim mengatakan bahwa referensi dalam 
raud dan syarahnya mengindikasikan tidak cukup pula mewakilkan niat 
pada anak kecil yang telah tamziz. Thalibin juz 2 Hal. 203 Darl fikr 

69 Imam ibnu Qasim berkata : Jika seorang pemilik harta berniat setelah 
menyerakan harta zakat maka hal tersebut mencukupi jika harta zakat 
tersebut sampai pada mustahig setelah niat. Thalibin juz 2 Hal. 203 Darl 
fikr 


(حَارَ لِْمَلِكِ ) 033 Gis) PI‏ ) أي ESN‏ ( قبل ) y ps‏ حَوْل ) Ú‏ 
قبل تمَامٍ نصّاب في ES E‏ و ( ًا ) C) elf‏ في الأصح وه 
Jim‏ الْفِطرَة Jah ija‏ رَمَضَان ما في مال DAN‏ فيجزىء Ola GI‏ لَمْ 


Boleh bagi pemilik harta bukan wali untuk 
mempercepat mengeluarkan zakat sebelum 
sempurna masa haulnya." Tidak boleh 
mempercepat mengeluarkan zakat sebelum 
penuh satu nishab untuk selain harta dagangan.” 
Tidak boleh mempercepat mengeluarkan zakat 
zakat untuk masa dua tahun, menurut pendapat 
yang lebih shahih. Diperbolehkan mempercepat 
mengeluarkan zakat fitrah sejak awal bulan 
Ramadhan. Adapun untuk harta dagangan, maka 
bolehlah mempercepat mengeluarkan zakat 
walaupun belum genap satu nishab. Dikala 
mempercepat mengeluarkan zakat, maka orang 
berniat misalnya “Inilah ta jil zakatku”. 


70 Namun jika dari hartanya sendiri maka hukumnya diperbolehkan. 
Thalibin juz 2 Hal. 210 Darl fikr 

71 Sebab kewajiban zakat ini terdapat dua sabab, dan setiap hal yang 
memilki dua sebab maka diperbolehkan untuk mendahulukan salah 
satunya. Thalibin juz 2 Hal. 210 Darl fikr 

72 Sebab sahnya haul pada harta dagangan tidak tergantung pada 
kesempurnaan nisab. Thalibin juz 2 Hal. 210 Darl fikr 
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Haram menunda zakat setelah sempurna masa 
haul serta telah — tamakkun dan ia wajib 
menanggung jika harta itu rusak setelah terjadi 
tamakkun dengan telah beradanya harta dan 
mustahiq. Atau harta itu ia rusak” setelah 
sempurna haul walaupun belum tamakkun, 
seperti keterangan di atas. 
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جيل بيت ويه LSI, JET YANG‏ الذي SU‏ به وَأفتى aan‏ أن 


3 or, AG apa æ 3 
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73 Begitu pula bila harta tersebut rusak sendiri namun ia ceroboh dalam 
menyimpannya. Thalibin juz 2 Hal. 211 Darl fikr 


Syarat Ke dua : Zakat itu diberikan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya 
(Mustahiggin) yaitu mereka yang termasuk 
didalam 8 golongan” manusia seperti yang 
disebutkan dalam ayat 60 surat At-Taubah 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fagir, miskin, para amil zakat, para 
muallaf, budak, orang-orang yang berhutang, 
sabilillah dan ibnu sabil. ” Orang fagir ialah : 
orang yang tidak mempunyai harta dan 
pekerjaan yang patut dan hasilnya bisa 
mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan orang 
yang ia tanggung biaya hidupnya. ” Status 
kefagiran tidak terhalang lantaran telah punya 
rumah, punya beberapa potong pakaian yang 
sekalipun untuk berhias pada hari-hari tertentu, 
punya buku-buku yang ia perlukan, punya 
hamba sahaya yang ia perlukan sebagai pelayan, 
punya harta yang terletak di tempat sejauh dua 


74 Menurut Syafi'iyyah wajib untuk meratakan zakat kepada 8 asnaf yang 
ditemukan, sedangkan untuk selain syafi'iyah dari tiga madzhab yang ada 
: Memperbolehkan memberikan zakat kepada satu orang mustahig zakat 
dari delapan asnaf yang ada. Thalibin juz 2 Hal. 212 Darl fikr 

75 Dengan sekira orang tersebut tidak memiliki harta dan pekerjaan sama 
sekali atau punya harta dan pekerjaan yang tidak patut atau punya 
pekerjaan dan harta dari pekerjaan yang patut namun tidak mencukupi 
kebutuhan. Thalibin juz 2 Hal. 212 Darl fikr 


marhalah, punya harta di tempat yang ia tidak 
bisa mengambilnya karena terhalang sesuatu, 
punya piutang yang belum sampai waktu 
pembayarannya, atau telah punya pekerjaan 
yang tidak layak baginya. Sebagian Ulama 
mengeluarkan fatwa : bahwa perhiasan wanita 
seperlunya yang dibutuhkan untuk dipakai secara 
biasa, adalah tidak menghalangi status 
kefagirannya. Fatwa ini dibenarkan oleh guru 
kita. 
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غالبا أو حرفة آلتها ومن لم يحسن حرفة 
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Orang miskin ialah : orang yang memiliki harta 
atau pekerjaan” yang telah menutup 
kebutuhannya, tetapi belum mencukupinya, 


76 Tidak layak secara syariat seperti pekerjaan haram atau secara 
umumnya manusia seperti pekerjaan yang dapat merendahkan harga 
dirinya. Thalibin juz 2 Hal. 213 Darl fikr 

77 Yang keduanya halal dan patut seperti dalam masalah fagir. Thalibin juz 
2 Hal. 213 Darl fikr 


misalnya orang yang kebutuhannya 10, tapi 
hanya mempunyai 8 dan tidak mencukupinya, 
sekalipun ia memiliki harta lebih dari satu 
nishab, sehingga Imam berhak mengambil 
zakatnya lalu diberikan kepadanya kembali. 
Masing-masing orang fagir dan miskin jika biasa 
berdagang diberi sejumlah modal yang biasanya 
keuntungannya dapat mencukupi kebutuhannya. 
Kalau biasa menjadi pekerja, maka diberi 
sejumlah alat kerjanya. Dan bagi yang tidak bisa 
bekerja pembantu maupun berdagang, maka 
diberi sejumlah yang mencukupi kebutuhannya 
sepanjang umur wajarnya." Orang yang 
mendakwakan dirinya sebagai fagir atau miskin 
atau tidak mampu kerja, bisa dibenarkan 
sekalipun tubuhnya kuat perkasa tanpa 
disumpah. Tapi tidak bisa dibenarkan orang yang 
mengaku kerusakan harta yang diketahui, 
dengan tanpa saksi . 
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78 Yakni 60 tahun. Thalibin juz 2 Hal. 213 Darl fikr 


Si عَلَى‎ BEI akan IS مِنْ‎ UUS کان‎ Up 3s HA عَجَرَ عن‎ 
Amil - seperti halnya pengambil harta zakat - 
ialah orang yang diutus oleh Imam” untuk 
mengambil zakat, pembagi zakat, pengumpul 
zakat, bukan Oadli. Muallaf ialah : orang masuk 
Islam yang masih lemah mental ke Islamannya 
atau orang Islam yang mempunyai wibawa yang 
dengan diberi zakat maka bisa diharapkan orang 
lam masuk Islam. Rigab ialah : budak-budak 
mukatab® yang perjanjiannya kitabahnya shah. 
Mukatab diberi atau tuannya atas izin dari 
mukatab, sejumlah tunggakan angsuran tebusan 
kemerdekaannya jika ia tidak mampu melunasi, 
sekalipun ia pandai bekerja. Tidak boleh diberi 
dari zakat tuannya, karena dirinya masih tetap 
milik sang tuan. 
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79 Sedangkan amil yang dibentuk oleh selain imam seperti dibentuk oleh 
orang - orang yang berzakat maka tidaklah dinamakan amil yang resmi 
yang berhak mendapat bagian zakat. Syarh yakut Nafisah Hal. 437 Darl 
fikr 

80 Adalah budak yang dijanjikan kemerdekaannya dengan membayar 
sejumlah uang dengan beberapa kali cicilan. (pen) 
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Gharim 1alah : orang berhutang buat dirinya 
sendiri untuk kepentingan yang bukan maksiat." 
Maka gharim boleh diberi bagian zakat bila tidak 
mampu melunasi hutangnya, sekalipun rajin 
bekerja, sebab pekerjaan itu tidak bisa menutup 
kebutuhannya untuk melunasi hutang bila telah 
tiba saat pembayarannya. Kemudian jika gharim 
itu tidak memiliki apa-apa, maka diberilah 
sejumlah hutangnya. Kalau tidak, maka jika ia 
menutup hutangnya dengan hartanya lalu 
menjadi miskin, maka ia diberi harta sebesar 
kecukupannya sepanjang umur wajarnya seperti 
yang telah dijelaskan oleh guru kita, lalu diberi 
bagian sejumlah kekurangan hutangnya tersebut. 


81 Untuk perkara mubah atau taat walaupun akhirnya setelah diberi 
digunakan maksiat. Thalibin juz 2 Hal. 216 Darl fikr 


Atau berhutang untuk keperluan mendamaikan 
percekcokan. Maka orang ini diberi bagian 
sejumlah hutangnya untuk keperluan tersebut, 
sekalipun ia kaya. Adapun jika tidak berhutang, 
tapi membiayai perdamaian itu dengan hartanya 
sendiri, maka tidak diberi bagian. Orang yang 
berhutang untuk kepentingan umum juga diberi 
bagian zakat, misalnya menghormati tamu, 
membebaskan tahanan, meramaikan masjid,” 
boleh diberi bagian sekalipun kaya. Atau 
berhutang untuk menanggung hutang orang lain, 
bila penanggung dan yang ditanggung melarat 
kedua-duanya, maka penangung diberi sejumlah 
pelunasan hutangnya. Atau bila yang ditanggung 
itu kaya sedang penanggungnya melarat, maka 
penanggung diberi bagian secukup hutangnya, 
bila menanggung tanpa seizin yang ditanggung. 
Bila sebaliknya, maka orang ditanggung diberi 
bagian (secukup hutangnya kepada penanggung), 
sedang penanggung tidak diberi. Bilamana 
penanggung telah melunasi hutangnya dari 
bagiannya sebagai gharim, maka tidak boleh 
menagih kepada yang ditanggung, sekalipun ia 
menanggung atas izin dari yang ditanggung. 


82 Tidak diperbolehkan untuk memberikan zakat kepada masjid secara 
langsung seperti keterangan yang akan dijelaskan nanti. Thalibin juz 2 
Hal. 216 Darl fikr 
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Harta zakat itu sama sekali tidak boleh 
ditasarufkan untuk mengkafani mayat atau 
membangun masjid. Orang yang mendakwakan 
diri sebagai mukatab atau gharim bisa 
dibenarkan dengan adanya pemberitaan dari 
orang yang adil, pembenaran dari sang tuan, 
pembenaran dari pemiutang atau telah 
masyhurnya hal itu di tengah masyarakat. 
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83 Dalam Tafsir Razie disebutkan bahwa imam Oaffal mengutip pendapat 
dari sebagian ulama yang memperbolehkan mentasarufkan harta untuk 
hal yang baik seperi membanguna masjid , mengkafani mayit dan lain 
sebagainya. (pen) 


( Cabang masalah ) Barang siapa memberikan 
zakatnya kepada penghutangnya dengan syarat 
diserahkan kembali sebagai bayaran hutangnya, 
maka tidak boleh dan tidak shah pembayaran 
hutang seperti itu. Kalau keduanya berniat 
seperti itu tetapi tidak dipersyaratkan maka 
bolehlah dan pembayaran hutangnya shah. 
Demikian pula (boleh) jika penghutang 
menjanjikan hal itu namun tidak menjadi syarat, 
maka hutang dalam hal ini tidak wajib 
memenuhi janjinya. Jika seseorang berkata 
kepada penghutangnya “hartaku yang ada pada 
tanggunganmu saya jadikan zakat”, maka belum 
cukup” sebagai zakatnya menurut pendapat 
yang aujah, kecuali ia mengambilnya dahulu lalu 
diserahkan kembali kepada penghutang tadi. Bila 
berkata “Takarlah sekalian makanan milikku 
yang ada padamu” serta berniat zakat, lalu ia 
pun menakar sesuai perintah itu, maka apakah 
bisa mencukupi sebagai zakat ? Ada dua tinjauan 
: yang jelas dari pembicaran guru kita, adalah 
memenangkan pendapat bahwa belum mencupi 
sebagai zakat. 


84 Sebab satunya pemberi dan penerimaflttihadul mugbit wal gabit) . 
Thalibin juz 2 Hal. 218 Darl fikr 
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محتاج. 


Sabilillah ialah : Pejuang agama sukarelawan 
sekalipun kaya. Maka pejuang diberi bagian 
sebagai nafkahnya, pakaiannya dan juga untuk 
keluarganya, selama masa pergi dan pulang. 
Demikian pula diberi biaya alat peperangan." 

Ibnu Sabil ialah : Musafir yang melewati daerah 
zakat atau memulai kepergian yang mubah dari 
daerah zakat, sekalipun untuk rekreasi atau ia 
rajin bekerja. Lain halnya bila musafir maksiat - 
kecuali jika telah bertaubat - atau musafir tanpa 


85 Menurut madzhab Malikiyyah makna sabililah mencakup oran alim, 
pelajar dan orang-orang yang memberi manfaat kepada orang muslim. 
Syarh Mukhtashar khalil Malkiyyah juz 2 hal. 216 


tujuan yang benar,” misalnya orang yang 
bingung. Ibnu sabil diberi bagian yang cukup 
dengan kebutuhannya dan kebutuhan orang 
yang menjadi tanggungannya, baik biaya nafkah, 
pakaian, selama pergi sampai pulang, jika tidak 
memiliki harta di tengah perjalanan atau di 
tempat tujuan. Orang yang mendakwakan 
dirinya bepergian atau berperang sabilillah bisa 
dibenarkan adanya tanpa dengan sumpah. Dan 
ditarik kembali apa yang sudah diterimanya (dari 
bagian zakat), jika ternyata tidak 
pergi.” Seseorang tidak bisa diberi bagian atas 
nama dua golongan, tapi jika orang fagir telah 
mengambil bagian atas nama gharim lalu 
diserahkan pada pemiutangnya, maka ia bisa 
diberi lagi sebagai fagir, karena ia sekarang 
memerlukannya. 
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86 Sebab menyusahkan diri tanpa tujuan yang benar hukumnya haram 
maka tidak perlu ditolong dengan memberikan zakat padanya. Thalibin 
juz 2 Hal. 220 Dari fikr 

87 Dengan telah lewatnya waktu kira-kira tiga hari dan ia tidak bersiap- 
siap untuk pergi. Thalibin juz 2 Hal. 220 Darl fikr 
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(Peringatan ) Bila pemilik harta telah membagi- 
bagikan zakatnya, maka gugurlah bagian Amil. 
Kemudian, jika mustahiggin itu jumlahnya 
terbatas serta harta zakat cukup bagi mereka, 
maka wajib dibagi rata untuk mereka 
semuanya,. Kalau tidak cukup, maka tidak wajib 
membagi rata dan tidak pula disunahkan namun 
wajib membagikan kepada tiga orang untuk 
setiap golongan sekalipun mereka tidak berada 
di daerah zakat waktu kewajiban membayarkan 
zakat. Memilih membagikan kepada penduduk 
yang menetap lebih utama. Bilamana 
memberikan kepada dua orang saja sedang ada 
orang ke tiganya, maka pezakat terkena 
kewajiban sebesar harga minimal bagian 
semestinya untuk orang ketiga dari harta 
pezakat, sebagai hutang terhadap orang ketiga 
tersebut.Apabila salah satu diantara tiga orang 
itu tidak ada, maka bagiannya bisa diberikan 
kepada orang lain dalam golongannya jika 
membutuhkan. Kalau tidak membutuhkan, maka 


diberikan kepada golongan laim.Wajib 
menyamaratakan bagian diantara golongan, 
sekalipun kebutuhan suatu golongan melebihi 
golongan lain. Tidak wajib menyamaratakan 
bagian masing-masing individu dalam satu 
golongan, tetapi disunahkan. 
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Segolongan Ulama dari para Imam kita memilih 
pendapat yang memperbolehkan memberikan 
zakat fitrah kepada tiga orang miskin atau tiga 
orang mustahiggin lainnya.” Apabila pada 


88 Baik yang membagi imam ataupun malik sendiri dan walaupun 
kebutuhannya berbeda-beda. Thalibin juz 2 Hal. 222 Darl fikr 

89 Jika kebutuhan masing-masing individu kebutuhannya sama, jika 
berbeda maka disunahkan untuk membagi sesuai kebutuhannya. Thalibin 
juz 2 Hal. 222 Darl fikr 

90 Dalam fatawie imam Suyutie disebutkan bahwa : Seorang Syafi'ie 
diperbolehkan untuk mengikuti madzhab lain dalam masalah zakat ini 
baik dalam keadan darurat ataupun tidak. Thalibin juz 2 Hal. 222 Darl fikr 


waktu datang kewajiban memberikan zakat itu 
semua golongan mustahiggin terbatas masing- 
masing pada tiga orang atau kurang, maka 
mereka menghaki seluruh zakat tersebut. Dan 
jika hanya sebagian golongan saja yang terbatas 
masing-masing pada tiga orang atau kurang, 
maka mereka  menghaki bagian yang 
diperuntukkan mereka. Harta tersebut 
dimilikinya sejak waktu kewajiban tersebut, 
yang berarti harta itu tidak tanggal lantaran 
seseorang diantara mereka menjadi kaya atau 
mati, tapi haknya tetap ada ditangannya. Maka 
bagian yang mati diberikan kepada ahli 
warisnya, sekalipun ahli waris tersebut 
pezakatnya sendiri. Dan orang yang baru datang 
tidak bisa bersekutu turut memilikinya, demikian 
orang yang sedang tidak ada di tempat pada 
waktu kewajiban pembagian zakat telah tiba. 
Apabila mustahiggin lebih dari tiga orang pada 
masing-masing golongan, maka mereka tidak 
memiliki kecuali dengan dibaginya harta zakat. 
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Tidak diperbolehkan bagi pemilik harta 
memindahkan zakatnya dari daerah setempat” 
harta itu sekalipun ke daerah yang berdekatan, 
juga zakatnya menjadi tidak shah.Tidak 
diperbolehkan memberikan zakat dalam bentuk 
uang , kecuali pada zakat harta dagangan dan 
untuk zakat harga dagangan tidak boleh 
diberikan berwujud harta perdagangan pula. 
Dikutip dari Umar, Ibnu abbas dan Hudzaifah 
ra. bahwa diperbolehkan memberikan zakat 
kepada hanya satu golongan. Dan seperti itu pula 
Abu Hanifah mengemukakan. Menurut Abu 
Hanifah, bolehlah memindahkan zakat, namun 
makruh. Boleh juga memberikan zakat dalam 
bentuk uang seharga dan juga boleh zakat harta 
dagangan dalam bentuk harta perdagangan itu. 
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21 Batasan dilarangnya memindah zakat adalah sampai pada jarak yang 
boleh untuk menggashar sholatnya. Thalibin juz 2 Hal. 222 Darl fikr 
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Apabila pezakat memberikan zakatnya sekalipun 
fitrah kepada orang kafir atau budak sekalipun 
Muba'adl yang bukan Mukatab, atau kepada 
N : : 4 92 
Bani Hasyim atau Bani Muththalib” atau budak 
milik bani-bani tersebut, maka pemberian disini 
tidak shah sebagai zakat. Karena syarat 
penerimaan zakat hendaklah Islam, merdeka 
serta bukan dari Bani Hasyim atau Bani 
Muththalib sekalipun bani-bani terputus dari 
i : 93 4 

mendapat bagian 4 % (0,04) Ghanimah. Hal itu 
berdasarkan hadits : Sesungguhnya zakat-zakat 
ini hanyalah merupakan kotoran manusia dan 
tidak halal diterima oleh Muhammad dan 
keluarganya. Guru kita berkata : Dihukumi 
sebagai zakat, yaitu segala kewajiban harta, 
92 Dua bani ini adalah dua bani yang dinasabkan pada bani Mutalib dan 
bani Hasim walaupun mereka bukan Syarif seperti keturunan bani 
Abasiah paman nabi saw dan seperti keturunan Sayidina Ali selain dari 
dewi Fatimah misal muhamad bin Hanafie dan anak turunnya. Syarif itu 
semua keturunan dari Hasan dan Husain ra. Maka keluarga nabi lebih 
umum dibanding dengan dibanding hanya sekedar dinamakan syarif. 
Thalibin juz 2 Hal. 225 Darl fikr 

93 Dalam Busyral karim disebutkan bahwa : sekelompok ulama 
mengatakan bahwa jika mereka telah terputus mendapatkan ghanimah 


maka diperbolehkan untuk mendapatkan zakat. Thalibin juz 2 Hal. 225 
Darl fikr 


misalnya nadzar atau kaffarah, lain halnya 
dengan pemberian sukarela (tathawwu”) atau 
hadiah.” 
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Atau (belum shah sebagai zakat bila diberikan 
kepada) orang kaya yaitu menurut pendapat yang 
lebih shahih adalah orang yang telah mempunyai 
biaya cukup selama umur wajarnya.” Ada 
pendapat mengatakan bahwa orang kaya yaitu 
orang yang mempunyai biaya secukup hidup 
satu tahun atau telah mempunyai pekerjaan halal 
yang patut bagi dirinya. Atau (belum shah 
sebagai zakat bila diberikan kepada) orang yang 
telah dicukupi nafkahnya oleh kerabat baik 
orang tua atau keturunan atau suaminya.” Lain 
halnya dengan nafkah orang lain secara 
sukarela. 


94 Maka keduannya halal bagi keluarga nabi saw. Thalibin juz 2 Hal. 226 
Darl fikr 

95 Sekira jika harta yang dimiliki dibagi dengan kebutuhan setiap harinya 
sampai sisa umur umumnya yakni 60 tahun maka harta tersebut 
mencukupi. Thalibin juz 2 Hal. 226 Darl fikr 

96 Sebab dengan demikian orang tersebut termasuk kaya. Thalibin juz 2 
Hal. 226 Darl fikr 
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Maka semua permasalahan diatas dianggap 
belum cukup sebagai zakat dan kewajibannya 
dianggap belum dipenuhi, jika yang memberikan 
itu pemiliknya sendiri, sekalipun karena mengira 
bahwa mereka itu berhak menerimanya. 
Kemudian jika yang memberikannya itu Imam 
atas perkiraannya bahwa mereka berhak 
menerimanya, maka pemilik (pezakat) telah 
bebas tanggungan dan Imam pun tidak 
menanggung (penukaran) kekeliruan tersebut, 
tapi pemberian salah alamat itu ia tarik kembali 
lalu diberikan kepada yang memang berhak 
menerimanya. 


ئا مَنْ لَمْ يكف SA ab‏ ِن زوج أو قريب SE GE kaa‏ 


- o, 7 0 يه‎ 0 22 oz Za f رص و ل‎ to ce 2 2 2 
5 bs م‎ Sar o - م مه‎ - 0 20X PE ° oá 
إغطاء رَوْحِهَا مِن زكاتها حتى بالفقر‎ Bg) ing تفقئه‎ aa ممن‎ 


-az 


AA ولي بطر اذ ريه‎ s 9G gi Na bg an 


of 52 8 Td . 0 o£ rd 2 or a Du ot “3 r 2...‏ 
امع مِنَ الإثفاق عليه وَعَجَرَ عَنْهُ بالحاكم أعطِي It‏ لِتَحَقق فقرو أو 


مسکتته الآن. 


Adapun orang yang belum tercukupi dengan 
nafkah wajib baginya, baik dari suami atau 
kerabat, maka diperbolehkan menerima zakat 
dari pemberi nafkahnya sendiri atau orang lain, 
sehingga atas nama orang faqir. Sedang orang 
yang telah dicukupi nafkahnya, diperbolehkan 
menerima zakat selain atas nama faqir miskin, 
Jika memang ada atas nama lain hingga zakat 
dari orang yang menanggung nafkah 
dirinya. Sunah sang isteri memberikan zakatnya 
pada suami sampai atas nama fagir miskin, 
sekalipun suami itu memberikan zakat tersebut 
sebagai nafagahnya. Dalam hal ini Guru kita 
berkata : yang dhahir, apabila si kaya enggan 
memberi nafkah kepada kerabat fagirnya serta si 
fagir tidak mampu mengadukan hal itu kepada 
Hakim,” maka si faqir boleh diberi zakat, karena 
sekarang ini posisinya jelas fagir atau miskin. 


97 Seperti atas nama orang yang punya hutang, amil dan mualaf. Thalibin 
juz 2 Hal. 227 Darl fikr 

98 Dalam Bujairami disebutkan bahwa mengadu pada hakim bukanlah 
sebagai acuan untuk mendapat bagian zakat bahkan jika ia tidak mau 
mengadukan kehakim lantaran malu maka ia tetap mendapat bagian 
zakat. Thalibin juz 2 Hal. 227 Darl fikr 


Si ) (26)‏ التَّوِيُ في بالغ ا رکا Éa‏ 5 كنلا NA Wang UAN‏ 


أي Op id pn ab‏ غاب Au gkah‏ 
ما لو طرأ رک لها أو تبذِيرهُ Ih‏ يُحْجَرْ UP dl‏ يقبضها ويور GAs‏ 
سيق 


AH وإ‎ PR Ka بها على‎ Sati Mop اذ‎ 


- 


AN 


E: 


ú 


# 


(Faedah ) An-Nawawie mengeluarkan fatwa 
mengenai orang baligh yang meninggalkan 
shalat karena malas, bahwa yang boleh 
menerima zakat untuknya hanyalah walinya 
berarti ia seperti halnya anak kecil atau orang 
gila. Zakatnya tidak boleh diberikan kepadanya 
sendiri, sekalipun sang wali sedang tidak ada di 
tempat. Dalam hal ini berbeda pendapat dengan 
yang memperbolehkan zakat diberikan 
kepadanya dikala wali sedang tiada di tempat. 
Lain halnya jika ia masih baru dalam 
mengabaikan shalatnya atau masih baru dalam 
menyia-nyiakan hartanya serta tidak dicegah 
pentasyarufan hartanya maka diperbolehkan 
menerima sendiri pemberian zakatnya. Boleh 
memberikan zakat kepada orang fasiq,” kecuali 
jika di ketahui bahwa akan digunakan untuk 


99 Selain yang meninggalkan shalat, untuk fasik sebab meninggalkan 
sholat maka hukumnya seperti yang telah disebutkan. Thalibin juz 2 Hal. 
227 Darl fikr 


maksiat, maka zakat haram diberikan kepadanya, 
sekalipun zakat tetap shah adanya. 


Tentang Pembagian Harta Ghanimah 


GAN‏ وَإمَامِهِ حَيْث قَانا إل محص بالآعذٍ بلا SI SG gas‏ الرفعة 


AA ركه‎ au وَين الثاني‎ ale GI 
Segala yang kita ambil dari pihak musuh kafir 
harbi secara paksa adalah disebut ghanimah. 
Kalau bukan dari musuh kafir harbi atau juga 
dari mereka, tetapi tidak dengan kekerasan, 
maka disebut Fai'.Termasuk ghanimah juga 
yaitu segala apa yang kita ambil dari daerah 
musuh dengan menjambret"" atau mencuri,'! 
menurut pendapat yang lebih shahih. Lain halnya 
menurut Al-Ghazaliy dan Imamnya dimana 
mereka berkata : bahwa harta tersebut khusus 
diberikan kepada yang mengambilnya, tidak 


100 Yakni mengambil harta dari orang lain dengan mengandalkan 
kecepatan baik diambail dari tempat penyimpanan harta atau tidak. 
Thalibin juz 2 Hal. 229 Darl fikr 

101 Yakni mengambil harta dari orang lain dengan diam-diam dari tempat 
penyimpanan harta , mencuri lebih khusus dibanding dengan 
menjambret. Thalibin juz 2 Hal. 229 Darl fikr 


usah dengan dibagi lima. Dan menurut Ibnu 
Rif'ah, apa yang dikatakan itu sebagai ijma' 
Ulama. Termasuk fa'i yaitu upeti, 10% pajak 
perdagangan dan harta peninggalan orang 
murtad.. 


ana la shg Ki‏ نارين الور 
een‏ ومركوبة Ia NG‏ وينطقة KAS opiy GÉ heg‏ 
حال م تحمس aa an GS‏ وو عَقارَا لن حَضر op iii‏ لَمْ 
يقال SIN SG‏ 
الْمَال ولا لِمّنْ مّاتَ في Jézi sh‏ قبل kadi‏ على Ada)‏ ا A‏ 


KK كسد‎ a حمس‎ a aa Gaia sii 
WN KAS pala GIA akai BG حصن ومسلجد‎ KS 
T هَوْلَاء مَعَ الْفِىَ مَا‎ Sana GAS LAN, OT وَحْفَاظ‎ Gal ولو‎ 
prih Alia مع‎ a الهم ا ذكرَ وها اول‎ ea Lama OI 


sis beda u hi Se es Ae ae الْمَال‎ sena مِنْ‎ 


KS Je 


Dalam pembagian ghanimah, terlebih dahulu 

barang-barang rampasan dari terbunuh diberikan 
102 < 

kepada pembunuhnya ^ yang Muslim tanpa 

102 Maksud dari pembunuh adalah setiap orang melakukan perbuatan 


yang membahayakan yang dapat menghalau orang kafir saat berperang. 
Thalibin juz 2 Hal. 230 Darl fikr 


dibagi lima. Yaitu meliputi pakaian terbunuh, 
senjata, kendaraan, gelang, ikat pinggang, cincin 
dan  kalungnya. Dan didahulukan pula 
tanggungan biaya yang keluar, misalnya upah 
pengangkutan ghanimah. Kemudian ghanimah 
selebihnya dibagi menjadi 5, yang 4 bagian 
sekalipun berupa tanah pekarangan dibagi rata 
kepada semua yang ikut ke medan perang 
sekalipun tidak turut berperang." Satu nama 
lainnya tidak ada yang lebih unggul bagiannya. 
Bukan diratakan kepada orang yang bertemu 
dengan mereka setelah peperangan berakhir, 
walaupun sebelum pengumpulan harta dan 
bukan pula kepada orang yang gugur di tengah 
peperangan berjalan sebelum dikumpulkan harta, 
demikian menurut madzhab. Sedang 4 bagian 
harta fal’ diperuntukkan bagi tentara-tentara 
yang dipersipkan untuk berperang di medan 
juang. Yang satu bagian harta ghanimah dan fa'i 
dibagi lima : Bagian pertama untuk 
kemaslahatan umum, semisal membentengi 
tempat pertahanan, membangun gedung dan 
masjid, gaji para Oadli dan nafkah para orang- 
orang yang menghabiskan waktunya untuk ilmu- 
ilmunya yang syari'ah dan ilmu pelengkapnya, 


103 Namun disyaratkan untuk berniat berperang. Thalibin juz 2 Hal. 230 
Darl fikr 


sekalipun baru awal belajar, para penghafal al- 
Our'an, para Imam Masjid dan muadzin. Mereka 
walaupun kaya tetap diberi bagian sebesar 
kebijaksanaan Imam. Wajib mendahulukan 
golongan mana yang terpenting diantara itu 
semua dan yang paling penting adalah golongan 
pertama (benteng tempat pertahanan). Apabila 
sang Imam menahan hak mereka dari baitul mal 
dan ada salah satu diantara mereka yang diberi 
sesuatu dari padanya, maka bolehlah ia ambil 
sendiri selama tidak lebih dari kecukupannya, 


demikian menurut pendapat yang mu 'tamad. oR 


عا هف و راو 2 ر 2 9 5 AH‏ كه moss Lf‏ 
قرام gah kajen ab‏ وسم yaa A‏ التق ويحب a‏ 


- 
2 PPE 


الأصتاف Ab nd‏ حاضرهم HE)‏ عن الكل َعَم يجوز التفاوت 


م سج سمس 


EA آحَادٍ الصف عَيرٍ ذوي القرّبى لَا بين‎ isi 


Bagian kedua diberikan kepada Bani Hasyim 
dan Bani Muththalib sekalipun mereka telah 
kaya. Untuk lelaki mendapat dua kali lipat orang 
wanita. Bagian ketiga berikutnya diberikan 


104 Perbandingan pendapat yang mu'tamad terdapat beberapa pendapat : 
(1.) Tidak boleh mengambil secara mutlak. (2) Mengambil kecukupan 
sehari sehari. (3) Mengambil kecukupan selama setahun. 


0 yang fagir. Bagian 


ke-empat kepada orang-orang miskin. Bagian 
terakhir diberikan kepada ibnu sabil yang fagir . 
Wajib meratakan pembagian terhadap 4 
golongan tersebut (Bani Hsyim Muththalib, anak 


kepada anak-anak yatim' 


yatim fagir, orang miskin, ibnu sabil), baik yang 
hadir ke tempat pembagiannya atau tidak. Benar 
wajib meratakannya namun diperbolehkan untuk 
membedakan jumlahnya diantara masing-masing 
individu selain pada Bani Hasyim Bani 
Muththalib, tapi tidak boleh berbeda antara 
golongan satu dengan lainnya. 


Boa L .مد و‎ f و ت‎ lr GA or رس‎ o7 E عق‎ 2 A Ba aa 
ولو قل الحاصل بحيث لو عم لم يسد مسدا حص به الأحوج ولا يعم‎ 
E -ó ft وده‎ go 2 On A TA هوو 4 2 م مقرو‎ or m2026, 

للضرورةٍ ولو فقّد بعضهم وزع سهمه على الباقين ويجوز عند BA AU)‏ 
o 2 4.07‏ و Ton arfon e LIA å Li Pari m Har Ap‏ 
صرف ج جو حمس الفيء إلى المصالح ولا 3 يصح شرط الإمام من أحذ شيئا 


f‏ من e‏ 2~ كه 7 flo yl Af‏ ...0 عه 
فهو له وفِي قول يصح وعليه AU‏ الثلاثة وعند أبي حنيفة ومالك يجوز 


Apabila jumlah harta tersebut hanya sedikit, 
yang kalau diratakan tidak mencukupi, maka 
Imam hendaknya mengkhususkan untuk yang 
lebih penting dan boleh tidak usah meratakannya 
105 Adalah orang yang tidak memiliki ayah walaupun ia punya kakek. 


Untuk orang yang tidak punya ibu disebut mungathi'. Thalibin juz 2 Hal. 
233 Darl fikr 


karena dlarurat. Apabila diantara golongan yang 
empat tadi tidak ada, maka bagiannya dibagi rata 
pada golongan yang ada. Menurut tiga Imam 
(malik, Ahmad dan Abu Hanifah) boleh 
mentasarufkan seluruh 20% fal’ untuk 
kemaslahatan umum. Tidak shah persyaratan 
sang Imam “Barang siapa mengambil sesuatu, 
maka itulah miliknya”'”” Menurut pendapat 
Ulama lain hukumnya shah dan ini pulalah 
pendapat tiga imam. Bahkan menurut Abu 
Hanifah dan Malik, Imam diperbolehkan 
melebikan bagian pada suatu golongan atas 


< 107 
lainnya. 


KN a غنمُوا قبل‎ Ga يِن الْعَانوينَ شيء‎ i Ja G3) 
BAN وَين أل الْحْمْسٍ‎ pai شرك‎ TU به‎ BAB جوز‎ UAN 


EA 5 9 OT . -2.2 á l sosa S 
المشترك بعيْر إذن شريكه.‎ SN 


( Cabangan Masalah ) Apabila salah seorang 
ghanimin (pejarah ghanimah) memperoleh suatu 
barang dari hasil jarahannya sebelum diadakan 
pembagian menurut syari'at, maka tidak 
diperbolehkan mentasarufkan barang tersebut 


106 Sebab harta ghanimah adalah milik semua yaang mengikuti 
peperangan. Thalibin juz 2 Hal. 233 Darl fikr 

107 Imam nawawie mengatakan : pendapat ini telah menyimpang dai ijma'. 
Thalibin juz 2 Hal. 220 Darl fikr 


karena masih berstatus sebagai barang 
perserikatan antara dia dan ahlul khumus (4 
golongan yaitu Bani Hasyim dkk), sedang 1a 
dilarang mentasarufkan barang perserikatan 
tanpa seizin peserikat lainnya. ® 


SADAOAH TATAHWU” 


apeli KA الله‎ * A siil مَنْ ذا‎ KU (gah و صدفة‎ 


الْكْرَةٍ AN‏ وَقَدْ تحب كأن jarah ani‏ | وَمَعَهُ ما يُطِْمُةُ فاضلا i‏ 


ا 


E :3‏ بردويء ولس مِنْهُ A Ga‏ وَالقُوْب الْخُلق Gaig‏ بل AH‏ 


2 


PS حَيْث‎ JA بالْمَاء‎ Gay ITL Ska Ga أن لا يأئف‎ 


Sunah bersadaqah tathawu”” berdasarkan OS. 
Al-Bagarah ayat 245 : “Siapakah yang mau 
memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
bagus...” juga beberapa hadits yang masyhur. 
Terkadang shadagah tathawwu' menjadi wajib 
sebagaimana seseorang yang menjumpai orang 
lain yang sangat terdesak, sedang ia mempunyai 


108 Alasan yang tepat adalah sebab sebelum dibagi maka harta tersebut 
tidak dapat dimilki dengan diambil oleh siapapun. Thalibin juz 2 Hal. 235 
Darl fikr 

109 Maksud dari tathawu' adalah hal yang telah melebihi dari kewajiban 
bukan sinonim dari sunah. Thalibin juz 2 Hal. 235 Darl fikr 


makanan yang melebihi dari kebutuhannya. 
Makruh bershadagah dengan barang yang 
buruk.'' Bershadagah uang, pakaian bekas dan 
sebagainya itu tidak termasuk arti bersedekah 
dengan yang buruk, bahkan sebaiknya tak usah 
merasa malu bersedekah dalam jumlah sedikit. 
Bershadagah air itu lebih afdhal kalau ternyata 
banyak diperlukan. Kalau tidak, maka lebih 
afdhal bersedekah makanan. |! 


م 90 - - 00 
rz‏ و 


ولو SW‏ الصّدقة حَالا ag‏ فإن كان الْوَقتْ وقت حَاحَةٍ وَشِدَةٍ JUL‏ 
ms BN AI‏ الأول HA iya o Si‏ بو حال 


Apabila terjadi pertentangan antara memberikan 
sebagai shadagah di satu segi dan wagaf disegi 
lam, maka jika masa itu masa pailit dan 
kebutuhan maka shadagah lebih utama. Kalau 
tidak, maka lebih utama diberikan sebagai 
wagaf, karena banyaknya kemanfaatan dari sini. 
Demikian perkataan Ibnu Abdissalam yang 
diikuti oelh Azzarkasyiy. Dalam hal ini Ibnu 
Rifah memutlakkkan mengunggulkan yang 


110 Dalam kitab Pabnya disebutkan bahwa maksud dari barang yang jelek 
adalah secara umumnya. Thalibin juz 2 Hal. 237 Darl fikr 

111 Sebab banyaknya hadist yang menjelaskan hal tersebut. Thalibin juz 2 
Hal. 220 Darl fikr 


awal, karena dengan dishadagahkan maka ia 
dapat memastikan bagian orang yang disadagahi 
dari barang tersebut. 


f z 


نما كر © ون قل وَإِعْطَاوُهًا a y‏ افضل مل حير CAN EP‏ 


- 
2 a 


Gb‏ أفضّل إِحْمَاعًا ( و ) BII‏ ( بِرَمَضَان ) أي فِيْهِ Gi Ú‏ في 


33 للرَاغِب في الخير أن لا a‏ ( كل يوم ) من الأيام مِنَ الصدقةٍ ) 
: 


Pp PAJA سائ‎ alatas أفضل‎ ab a as 
LAN وَالجُمْعَةٍ وكمكة‎ gi Kn ذِي‎ 


Sebaiknya bagi orang yang suka melakukan 
amal kebajikan untuk tidak absen setiap hari 
bershadagah  sebisanya, walaupun kecil 
jumlahnya. Memberikan shadagah secara diam- 
diam"? adalah lebih afdhal daripada terang- 
terangan. Adapun pemberian zakat, menurut 
ijma? adalah lebih afdhal dengan cara terang- 
terangan . Memberikan shadagah pada bulan 
Ramadlan, lebih-lebih dalam masa 10 hari yang 
terakhir lebih afdhal. Yang muakkad lagi adalah 
memberikan shadagah diwaktu-waktu yang 
mulia, seperti 10 hari dalam bulan Dzulhijjah, 


112 Maksud dari diam-diam adalah bukan perbandingan dari terang- 
terangan saja namun yang dikehendakai adalah sekira orang lain tidak 
tahu bahwa dirinyalah yang sadagah. Thalibin juz 2 Hal. 238 Darl fikr 


dua hari raya, hari jum'at dan ditempat-tempat 
yang mulia misalnya Mekah dan Madinah. 


a O)‏ تَلرَمُهُ Si Ea‏ الأقرَب AS‏ من الْمَحَاِم 
ai‏ هه TA al tooa Es‏ "ع go 5 ° Be o‏ اه Pr a‏ 
ثم الزوج أو الزوجة ثم غير المحرم والرحِم مِن جهة الأب ومن جهة الأم 
سواء ثم pn‏ الرضّاع ثم sakan‏ أفضّل ( و ) Wadya‏ بَعْدَ القريْب إلى ( 
Ji dB Sei LB at a‏ مِنَ الْجَار 


و ەر دك 


الأجنبي. 


Memberikan shadaqah pada kerabat yang tidak 
menjadi tanggungan nafkahnya adalah 
pemberian kepada kerabat yang paling utama, 
kemudian kepada kerabat yang mahram, 
kemudian kepada suami/isteri, kemudian kepada 
yang bukan mahram, kemahraman dari jalur 
ayah adalah sama saja yang dari jalur ibu, 
kemudian setelah itu semua lebih afdhal 
diberikan kepada mahram tunggal susu dan 
kemudian mahram dari jalur pernikahan. Setelah 
kerabat, memberikan shadagah kepada tetangga 
adalah lebih afdhal dari pada kepada yang lain. 
Maka dari sini bisa diketahui bahwa kerabat 
yang rumahnya berjauhan, tapi masih tunggal 


daerah' lebih afdhal dari pada tetangga lainnya 
yang bukan kerabatnya. 


واد تك ات Kab‏ ر Aso‏ 2 أنه a‏ 


Wa, لتفقة‎ AA NG AU 


aJ) 
مِنْهُ ما لم‎ dis Jo ون‎ SER sis يَوْمَهُ وليل او لوقَاء‎ is Lb من‎ 


ْلب على عو Nyat‏ ِن حهَةٍ أخرى Th SU HA‏ جوز كه 
E‏ وَحَيْثْ gag‏ الصّدقة بشيء لَمْ ale Gara AN Sa‏ عَلى ما au‏ به 
HSE E‏ زيادٍ رَحِمَهُ اله AG‏ لكين GAN‏ جَرَمْ به a E‏ شيختا في شرح 


el peli) laban بالصدقة حرام‎ Li, Kg له‎ zú 


Tidak Sunah bersedekah barang yang diperlukan 
sendiri. Bahkan hukumnya haram 
mensedekahkan barang yang dibutuhkan untuk 
menafkahi dan membiayai selama sehari 
semalam orang yang wajib ditanggung nafkah 
hidupnya, atau yang dibutuhkan untuk 
membayar hutang sekalipun belum sampai masa 
pembayarannya dan sekalipun tidak ditagih. 
Keharaman ini terjadi selama tidak mempunyai 
perkiraan yang kuat akan mendapati barang 
sebesar itu dari jalan lain yang telah jelas. 


113 Dikecualikan dari tunggal daerah adalah yang sudah beda daerah 
sekira sudah mencapai jarak boleh mengqashar sholat maka bersadaqah 
kepada orang lain yang masih dalam satu daerah lebih utama dibanding 
dengan sadaqah dengan kerabat yang sudah lain daerah. Thalibin juz 2 
Hal. 239 Darl fikr 


Karena kewajiban adalah tidak boleh 
ditinggalkan hanya karena memenuhi amal 
kesunahan. Dan dimana sedekah dihukumi 
haram, orang yang diberi shadaqah tidak berhak 
memilikinya. Demikian fatwa guru kita Al- 
Muhaqqiq Ibnu Ziyad ra. Tapi menurut pendapat 
yang dimantapi guru kita didalam Syarah Al- 
Minhaj adalah bahwa ia tetap berhak untuk 
memilikinya.!!* Mengungkit Shadagah yang 
telah ia berikan hukumnya haram dan melebur 
pahalanya, seperti halnya keharaman melukai 
hati penerima sedekah. 


"3 A asra ” - سه‎ 08 2, H وص رو‎ oso 29 ET 
Kh bi J aka (فائدة ) قال في المجموع یکره الأخذ ممن‎ 
-o 


HE, AS‏ الكَراهة ala‏ الشبهة وَكثْرَتَهًا ولا FU‏ يقن أن هذا 


مِنَ الْحَرَام وقول LIGAN‏ يَحْرُمُ ii‏ ممن ala AN‏ حرام كذ ماما كتاذ 


(Faedah ) Dalam Al-Majmu' An-Nawawiy 
berkata : Makruh menerima shadagah'” dari 
orang yang hartanya tercampur antara halal dan 


114 Imam Kurdi mengatakan bahwa : imam ibnu Hajar mengarang sebuah 
kitab yang tebal yang diberi nama Ouratul ain bibayani annat tabaru' la 
yubtilud dain , sedangkan imam ibnu Ziyadie mengarang empat kitab 
untuk menolak pendapat ibnu hajar tersebut. Thalibin juz 2 Hal. 240Darl 
fikr 

115 Begitu pula melakukan transaksi jual beli padanya. Thalibin juz 2 Hal. 
241 Darl fikr 


haram, seperti seorang penguasa yang dlalim, 
besar kecil kemakruhan sebanding banyak 
sedikit syubhat hartanya. Tetapi tidak haram, 
kecuali bila telah diyakini bahwa yang diterima 
itu barang haram. Pendapat Al-Ghazaliy bahwa 
menerima shadagah dari dan atau Mu'amalah 
dengan orang yang hartanya sebagian haram itu 
hukumya haram adalah pendapat yang Syadz 
(menyimpang dari kaidah ). ® 


116 Penutup : Halal menerima shadagah bagi orang kaya dengan harta 
ataupun pekerjaan namun disunahkan untuk menjauhi hal tersebut . 
Haram hukumnya bagi orang kaya untuk menerima sadagah jika hal itu 
didapat dengan menunjukan kemiskinan seperti ucapannya : saya tidak 
punya apa-apa. Thalibin juz 2 Hal. 241 Darl fikr 


